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ABSTRACT

The objectives of this research were 1) to-analyze total ‘cost, revenue and
income of jasmine farmers, 2) to analyze total cost, revenue and-income of farmer
with cropping pattern-rice'- rice — maize, 3) to‘analyze factors influencing farmer
decision in-jasmine farming.-The type of data were primary: data and-secondary
data. The analysis-methods: that were used. in this study. were:farm:cost analysis,
revenue analysis, income analysis, and logit model regression analysis. Based on
the results, ‘it was discovered that 1) The average farmers income of jasmine
farmers was Rp 59.692.333, - /'ha and the income of farmers with cropping pattern
rice — rice’= ‘maize was 'Rp-26.803.408; -/ 'ha. 2) Based ‘on'the logit analysis,
income factor-have: significant influence with value 0,006 and experience farming
variables with significance value equal to-0,038 <o = 0,05;
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ABSTRAK

Tujuan_Penelitian ini-adalah 1) Menganalisis, total biaya, penerimaan dan
pendapatan petani melati, 2) Menganalisis total biaya, penerimaan dan pendapatan
petani dengan pola tanam padi — padi — jagung, 3) Menganalisis faktor - faktor
yang mempengaruhi-keputusan-petani-dalam’ usahatani melati:: Jenis-data-yang
digunakan adalah: data primer; dan data sekunder. Metode analsis yang digunakan
analisis- biaya- usahatani,. analisis penerimaan; -analisis pendapatan;-dan. analisis
regresi model logit. Berdasarkan hasil.diketahui bahwa 1) Rata — rata pendapatan
usahatani petani melati sebesar Rp 59.692.333,-/ha dan pendapatan petani dengan
pola tanam padi-~ padi — jagung sebesar Rp-26.803.408,-/ha. 2) Berdasarkan
analisis ''logit- 'yang dilakukan; faktor - pendapatan ' memiliki ‘pengaruh -yang
signifikan dengan-nilai-0,006' dan variabel-pengalaman usahatani dengan-nilai
signifikansi-sebesar 0,038 < o= 0,05.
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.. PENDAHULUAN

[

1.1 Latar Belakang
Melati termasuk tanaman hias yang .memiliki- banyak peminat karena
memiliki nilai: estetika berupa aroma-yang harum dan bentuk fisik: yang: indah.
Peluang pasar-dalam negeri' terhadap tanaman hias' khusushya melati-sangat-besar

karena jumlah penduduk dan pendapatan yang terus meningkat. Kesadaran

BRAWIJAYA
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masyarakat terhadap-manfaat dan nilai estetika yang terdapat pada tanaman. hias

J
f‘é'.v

juga semakin meningkat. Bunga melati banyak dimanfaatkan-dalam bentuk bunga
segar-seperti bunga tabur dan rangkaian-melati ‘untuk ‘'upacara ‘adat, pernikahan,
maupun upacara Kematian. Seiring dengan berkembangnya zaman, melati pun
mulai | dimanfaatkan sebagai. . bahan: - baku :;industri-. seperti; - industri . .produk

kecantikan, minyak wangi, teh, dan industri-lainnya. Pemanfaatan melati tersebut

;
|
|
|
|
|
|
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menjadi’ peluang pasar ‘yang ‘dapat dipenuhi dengan cara mengembangkan dan

mengoptimalkan usahatani melati. Teti dan Mardiyah (2009) menuturkan bahwa

= tanaman  melati: -mempunyai- prospek> cerah. di, -masa- datang: sebagai. komoditi
E ekspor non-migas.-Oleh Karena-itu, potensi-melati untuk kebutuhan"industri dan
é E non industri ini perlu diimbangi dengan produktivitas yang stabil. Namun menurut
§< hasil, survei__menunjukkan bahwa -luas . panen’  dan produksi melati - sering
g % berfluktuatif. Dapat dilihat pada tabel 1.
- Tabel 1. Luas-Panen Melati di' Indonesia Tahun'2007— 2011
\ Tahun Luas Panen Melati / hektar (ha)
2007 142,75
= 2008 129,64
E 2009 95,95
H 2010 101,61
H 2011 752,29

Sumber : Dirjen Hortikultura(2014)

Untuk dapat memenuhi permintaan pasar produksi melati_harusselalu
stabil dengan luas panen yang terus bertambah. Berdasarkan. tabel 1.diatas dapat
diketahui bahwa-luas panen melati di- Indonesia sangat berfluktuatif, Pada tahun

2007 -sampai dengan-tahun 2009 mengalami penurunan-dan-meningkat kembali
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pada tahun-2010., Luas panen dengan:peningkatan yang. sangat signifikan terjadi

[

pada tahun-2011. “Meningkatnya luas ‘panen tidak 'berarti:'produksi: melati-juga

g mengalami peningkatan yang signifikan.
< Tabel 2. Jumlah,Produksi Melati di Indonesia Tahun 2008 — 2012
V) —
g § Tahun Produksi Melati-/ kg (kilogram)
(%2]
e e 2008 20.388.119
>
S0 2009 28.307.326
S0
2 2010 21.600.442
\ 2011 22/541,485
2012 22.721.149

Sumber: Badan Pusat Statistika (2014)
Pada tabel 2 mengenai jumlah-produksi-melati; justru: berbanding. terbalik
dengan' luas ‘panen- yang ‘terjadi.- Dapat ‘dilihat ‘pada tabel-1 -dan 2 ‘perbandingan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

luas panen dengan jumlah produksi yang paling mencolok terjadi pada tahun 2009
dan tahun 2011. Perbedaan tersebut dapat disebabkan oleh berbagai faktor. Faktor
lingkungan-seperti-anomali cuaca yang menyebabkan terjadinya musim:hujan atau
musim ' ‘panas’ dengan -~ intensitas yang-‘lebih ' tinggi. * Kemudian- faktor- non
lingkungan seperti rendahnya- tingkat motivasi petani untuk memperoleh hasil
optimal yang disebabkan oleh harga melati yang fluktuatif.

Di. Indonesia pusat: penanaman: tanaman' melati terkonsentrasi ' di :Jawa
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Tengah, terutama di ‘Kabupaten-Pemalang, Purbalingga, Pekalongan, Batang dan

4
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Tegal. Sedangkan di-Jawa Timur sentra penanaman melati berada di Kabupaten
Bangkalan dan Bangil (Dirjen Hortikultura, 2014). Kabupaten Bangkalan.menjadi
areal penanaman melati-terluas di Jawa Timur dengan' total luas-lahan:'+'175 ha
dan luas lahan pemeliharaan intensif + 25 ha. Potensi pengembangan usahatani

melati. di Kabupaten-Bangkalan dapat dilihat. dari luas lahan yang-tersedia dan

keunggulan-dari melati varietas -Rato-Ebhu, yang ditanam oleh:para petani bunga
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melati. 'Meskipun' sentra' penanaman melati’ di'pulau-Jawa banyak, hamun melati
varietas Rato Ebhu dari Kabupaten Bangkalan ‘diakui sebagai melati dengan
kualitas. yang. paling-baik. Keunggulan dari imelati ;dari .Kabupaten. Bangkalan

yaitu aroma bunga: lebih wangi dan kondisi-fisiknya lebih: tahan lama.: Sehingga
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banyak - konsumen. yang . lebih. memilih-, untuk - membeli . bunga melati-. dari

[

Kabupaten Bangkalan:

Menurut data profil desa, salah satu desa sentra penanaman melati dengan
pemeliharaan intensif.di Kabupaten Bangkalan terdapat di Desa Tonjung - Petani
di-Desa, Tonjung; merupakan. salah satu-kelompok ! tani yang:sudah -memahami
peluang dari usahatani ‘melati 'sehingga‘mereka ‘bersedia untuk memelihara secara

intensif lahan pertanian mereka untuk usahatani melati. Perawatan untuk tanaman
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melati;cukup mudah:dibandingkan dengan tanaman;yang. lainnya dan_melati. bisa
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dipanen setiap: hari. Harga melati pada saat:bulan ramai sangat menguntungkan
menurut ‘petani ‘bunga’ melati. ‘Bulan ramai yang dimaksud -adalah-bulan' dalam
kalender hijriyah yaitu pada saat bulan Sya’ban, Syawal, Muharram, dan Rabiul
Awal.  Masyarakat. masih. banyak yang .mempercayai. bahwa: pada: bulan-bulan

tersebut merupakan waktu yang baik untuk:melaksanakan upacara pernikahan.

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Meskipun pemeliharaan- yang dilakukan' oleh' ‘petani- melati' ‘di- “Desa
Tonjung . telah intensif, produksi melati yang dihasilkan di Kabupaten Bangkalan
belum bisa. memenuhi -kebutuhan pasar. -Hal-tersebut . terkendala -oleh  tingkat
motivasi ' ‘petani “melati- yang rendah" ‘untuk 'mengoptimalkan -usahatani’' melati
dikarenakan "harga melati  yang berfluktuatif. Dengan harga melati yang “tidak
menentu - tersebut menyebabkan kebanyakan petani bunga melati di_Kabupaten

Bangkalan shanya, méngintensifkan perawatan melati’ pada: saat-menjelang bulan
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ramai. Apabila petani-memiliki'kemauan untuk ‘mengintensifkan perawatan melati
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sehingga produksi bunga melati bisa 'meningkat dan stabil, tentunya -petani
memiliki peluang.untuk meningkatkan.nilai. komersial bunga melati.

Peluang melati 'untuk pengembangan:-menjadi’ produk: lain-dengan' tingkat
harga-yang lebih-stabil seperti minyak: atsiri-ataupun-untuk melakukan-kerjasama

dengan industri_berbahan baku melati. pun terkendala oleh produksi. melati yang

rendah.-Petani :di. Desa- Tonjung, pernah.- mendapatkan, tawaran-kerjasama: untuk
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penyulingan 'minyak atsiri dengan bahan baku melati. Namun-peluang tersebut
tidak -dapat tercapai karena hasil panen ‘melati-yang tidak bisa memenuhi ‘input
untuk produksi penyulingan. Padahal dengan.adanya penyulingan minyak atsiri
melati 'dan kerjasama-dengan;industri, petani bunga melati akan mendapat harga

jual melati“yang-lebih’stabil dibandingkan dengan penjualan’'melati 'yang biasa.
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Semestinya dengan keunggulan kualitas.yang dimiliki oleh-melati-dari- Kabupaten
Bangkalan ‘petani: melati ‘termotivasi untuk ‘memenuhi’ permintaan jpasar. dengan
meningkatkan kuantitas produksi melati.

Komaditi_yang paling banyak dipilih petani - di Desa_Tonjung yaitu
tanaman komersil,dan:tanaman pangan.-Melati:merupakan tanaman komersil-yang
banyak' dibudidayakan'petani karena memiliki nilai jual tinggi dengan-perawatan
yang mudah. Komoditi kedua yang banyak ditanam oleh petani di Desa Tonjung
adalah: tanaman, pangan.. Tanaman pangan ini. menjadi. salah satu. komoditi. yang
paling 'banyak-ditanam: di Desa Tonjung karena: kebutuhan masyarakat akan:padi
sangat tinggi. Usia tanam padi cukup cepat sehingga petani-di-Desa Tonjung dapat
melakukan 2 hingga 3 kali penanaman dalam 1 tahun. Sedangkan sebagai selingan
setelah -menanam -padi -biasanya petani.-menanam  jagung.-Terdapat. dua - jenis
jagung 'yang  ditanam: petani;: pertama ‘sebagai- konsumsi ‘masyarakat dan kedua
sebagai 'pakan” unggas. 'Usia tanam jagung pun cukup -cepat sehingga petani
beranggapan bahwa padi dan jagung bisa_ memberikan. pendapatan. dalam  kurun
waktu yang-cukup cepat.

Perbedaan ~komoditas ' yang “dipilih' petani' " di'=Desa’ “Tonjung -akan
mempengaruht pendapatan petani pula. Bunga melati- merupakan tanaman tahunan
sehingga. biaya usahatani melati tentunya berbeda setiap tahunnya. Pada tahun
pertama; penanaman melati biaya usahatani akan lebih besar dibandingkan tahun-
tahun-berikutnya. ‘Hal" ini" dikarenakan-pada 'tahun ‘pertama petani-melati ‘harus
mengeluarkan biaya pengolahan lahan, penanaman bibit melati, dan penyulaman.
Penyulaman hanya dilakukan. apabila terdapat. banyak: bibit .melati. yang gagal
tumbuh: 'Sedangkan ‘pada pola tanam kedua yaitu padi < padi:= jagung, biaya
usahatani ‘cenderung-sama' setiap kali“tanam;, kecuali jika terjadi-kenaikan harga
input produksi.

Berdasarkan fakta. yang-telah: disebutkan .diatas, -peneliti tertarik :untuk
meneliti' faktor yang mempengaruhi ‘mayoritas 'petani di- Desa ‘Tonjung' dalam
memilih ' komoditas melati untuk dibudidayakan.” Oleh karena“itu, faktor-faktor
yang. mempengaruhi-keputusan petani_dalam memilih komoditas-melati perlu
dikaji.' Selain-itu; perlu-dikaji. pula mengenai seberapa besar pendapatan -yang

diterima petani dari usahatani dengan pola‘tanam melati'dan usahatani pola tanam
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padi — padi.— jagung: -Sehingga.nantinya petani-dapat, memilih, komoditas-yang
sesuai untuk dibudidayakan dan-dapat‘meningkatkan kesejahteraan petani di-Desa

Tonjung.

1.2-Rumusan Masalah

Minat ‘masyarakat terhadap nilai estetika tanaman ‘hias 'seperti melati dan
Juga perkembangan industri-berbahan baku melati merupakan prospek cerah untuk
pengembangan.usahatani. melati. Selain  peluang ;untuk . industri;- melati . juga
memiliki peluang untuk: pasar ekspor. ;Terdapat beberapa negara: yang memiliki
pasar-potensial’ untuk’ ekspor 'melati ‘diantaranya Singapura, -Malaysia; Thailand,
dan India (Kelompok Tani Puspa Jaya Kabupaten Tegal, 2011). Namun produksi
bunga melati- Indonesia baru mampu memenuhi-sekitar, 2% dari kebutuhan bunga
melati di' dunia (Anonymous,2008).

Desa Tonjung merupakan salah satu desa penghasil bunga melati dengan
pemeliharaan yang intensif di Kabupaten Bangkalan. Petani bunga melati di Desa
Tonjung telah-berusahatani melati secara turun ~ temurun.-Sehingga petani bunga
melati- menjadikan-melati'sebagai sumber-mata ‘pencaharian-keluarga: 'Di' dalam
memasarkan hasil panen setiap harinya, petani bunga melati ‘di’ Desa Tonjung
menjualnya kepada pengepul lokal dan pengepul dari. Surabaya. Pengepul lokal
biasanya membeli-melati untuk-dijual -kembali sebagai bunga tabur.-Sedangkan
pengepul 'dari-Surabaya membeli melati untuk dijadikan rangkaian-bunga melati
maupun sebagai bunga tabur untuk upacara adat.

Petani_.bunga melati di. Desa Tonjung beranggapan bahwa usahatani melati
sangat menguntungkan terutama pada waktu-bulan ramai. Dalam: 1 tahun terdapat
4 bulan dimana permintaan melati sangat-tinggi-dan ‘harga jual melati 'juga tinggi.
Harga melati sangat berfluktuatif, pada saat. bulan ramai harga jual melati per
kilogramnya -bisa. mencapai- Rp-800:000,-.. Namun ;pada. saat: permintaan: melati
rendah harga melati bisa sangat jatuh hinggakisaran Rp1.000;- = Rp15.000,-/ kg.
Petani’ bunga” melati  di' 'Desa” Tonjung “dengan tuas  lahan™ < 0,5 ha" bisa
menghasilkan bunga melati sebanyak-8 kg per. hari pada saat produktivitas melati
sedang -tinggi. Sedangkan pada: saat' produktivitas rendah-bunga melati -yang
dihasilkan setiap-harinya hanya'500 gram.
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Di Desa Tonjung, terdapat petani.yang menanam selain bunga melati. Para
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petani- memiliki' alasan tersendiri terkait keputusannya untuk-memilih ‘komoditas
yang akan diusahatanikan. ‘Alasan petani yang memilih usahatani dengan pola
tanam melati_diantaranya yaitu, telah, menanam_melati secara turun — temurun,
perawatan  mudah,- bisa-panen setiap-hari; dan memiliki -harga jual: yang tinggi
pada saat 'bulan ramai.' Kemudian alasan petani-dengan ‘pola-tanam padi -~ padi —
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jagung dikarenakan sudah terbiasa menanam padi dan jagung Serta pendapatan

yang: diperoleh. lebih-cepat dan tinggi_dibandingkan; dengan : melati. Sedangkan
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melati 'hanya memiliki nilai jual tinggi pada saat bulan ramai;:Pemilihan komaoditi
yang tepat tentunya akan' mempengaruhi pendapatan petani.

Berdasarkan penjelasan diatas maka pengkajian terhadap pendapatan yang
diterima ;petani; melati. dan: :faktor-faktor. yang--mempengaruhi keputusan: petani

dalam  jusahatani- melati  perlu -dilakukan_ peneliti. ~Adapun: ' pertanyaan dalam

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

penelitian int adalah sebagai berikut:

1. “Berapakah total biaya, penerimaan dan pendapatan dari usahatani melati di
Desa Tonjung, Kecamatan-Burneh Kabupaten Bangkalan?

2. Berapakah-total biaya; penerimaan-dan‘pendapatan dari-usahatani-dengan pola
tanam padi — padi — jagung di Desa Tonjung Kecamatan Burneh Kabupaten
Bangkalan?
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3. Faktor, = ~faktor apa. saja -yang. :mempengaruhi- keputusan. petani- dalam

usahatani -melati “(Jasminum-sambac) ‘di' Desa Tonjung-KecamatanBurneh

4
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Kabupaten Bangkalan?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian pada usahatani‘dengan pola tanam 'melati dan usahatani'dengan pola

tanam padi — padi — jagung di Desa Tonjung, Kecamatan Burneh, Kabupaten

Bangkalan ini-bertujuan-untuk :

| REPOSITORY.UB,ACID |

1. Untuk menganalisis-total biaya, penerimaan ‘dan 'pendapatan: dari'usahatani
melati di Desa Tonjung Kecamatan Burneh Kabupaten Bangkalan.

2. Untuk menganalisis_total biaya, penerimaan dan pendapatan dari usahatani
dengan pola tanam padi — padi — jagung-di Desa Tonjung Kecamatan Burneh

Kabupaten Bangkalan:
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3.~ Untuk , menganalisis, Faktor-faktor.. yang : mempengaruhi : keputusan, petani

dalam. usahatani “melati {(Jasminum: 'sambac). di. Desa’ Tonjung 'Kecamatan
Burneh Kabupaten Bangkalan.
1.4 Kegunaan Penelitian
Kegunaan-yang diharapkan -dari ‘penelitian pada ' usahatani-melati. di daerah
sentra penghasil di-Kabupaten Bangkalan ini-antara lain':

1.” Sebagai bahan informasi yang dapat” membantu petani dan seluruh
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stakeholder dalam pengembangan usahatani melati.

3
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2. 'Sebagai ‘bahan rmasukan;; pertimbangan -dan' informasi ' bagi-dinas terkait
dalam-membuat kebijakan yang berkaitan dengan- usaha pengembangan

dan perbaikan sistem usahatani melati.
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3: 1. Sebagai pustaka ilmiah bagi peneliti. pengembangan selanjutnya.
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1-TINJAUAN PUSTAKA
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2.1 Telaah Penelitian Terdahulu
Dalam melakukan ~suatu penelitian,. penulis . perlu.. melakukan _studi
penelitian - terdahulu- sebagai . penguatan - literatur | yang- sesuai. dengan -judul
penelitian' yang ‘dilakukan''olehpenulis;’ Berdasarkan 'penelitian- terdahulu- oleh
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Suryaningtyas (2010) mengenai analisis “usahatani” manggis dan_faktor-faktor

sosial ekonomi yang:mempengaruhi keputusan petani;memasarkan hasil usahatani
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manggis dengan sistem ijon.: Tujuan penelitian ini-adalah menganalisis pendapatan
petani- manggis 'yang-memasarkan buah manggis’ dengan-pemasaran’ sistem ijon
dan pemasaran sistem langsung di Desa  Songgon, Kecamatan Songgon,
Kabupaten .Banyuwangi.. serta . .mengetahui.. faktor-faktor.. sosial.. ekonomi - yang

mempengaruhi petant manggis’ dalam- pengambilan ' keputusan' memasarkan hasil

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

usahataninya “dengan’’ sistem ' ijon. Metode analisis yang digunakan - dalam
penelitian ini yaitu analisis' pendapatan, analisis present value, analisis uji_beda
rata-rata, . dan- analisis- linier. regresi-berbobot . (WLS).  Peneliti- menyimpulkan
bahwa terdapat perbedaan antara pendapatan ‘'usahatani''dengan pemasaran sistem
langsung dengan sistem' ijon. ‘Pendapatan rata-rata usahatani dengan ‘pemasaran
sistem. langsung . sebesar Rp  54.312.124,-/ha, sedangkan rata-rata pendapatan
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petani ‘dengan-sistem-pemasaran;ijon-sebesar Rp+23.599.210,25/ha. Jadi rata-rata

pendapatan-usahatani- ‘dengan ‘pemasaran ‘sistem /langsung’ lebih- besar daripada
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pemasaran sistem ijon. Faktor-faktor sosial ekonomi yang berpengaruh-dalam
pengambilan. keputusan_petani memilih, sistem. ijon, antara lain_ usia; pendidikan,
jumlah anggota keluarga dan keikutsertaan petani-dalam LKM formal.

Fahrizal (2011) ‘melakukan penelitian ‘mengenai ‘analisis -pendapatan ‘dan

faktor . — faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan petani -dalam

usahatani. padi:-organik... Tujuan. penelitian -ini- yaitu -menganalisis :besar: :biaya,

| REPOSITORY.UB,ACID |

penerimaan, dan pendapatan dari: usahatani padi-organic dan padi non organic dan
menganalisis ~faktor-faktor “yang mempengaruhi -petani ‘dalam ~pengambilan
keputusan _usahatani-padi -organik. -Pada penelitian ini _metode analisis yang
digunakan, adalah.metode analisis data deskriptif dan analisis-data-kuantitatif-yaitu

analisis 'pendapatan usahatani’/dan analisis “regresi ‘logit.“Menyimpulkan' bahwa
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usahatani. padi -non -organik-, lebih tinggi- daripada |pendapatan.- usahatani- padi
organik berdasarkan ‘'dari hasil analisis ‘pendapatan. Biaya usahatani-padi organik
per hektar per musim tanam"sebesar Rp 6.721.970,- dengan penerimaan sebesar
Rp 17.273.478,- dan-diperoleh pendapatan sebesar, Rp  10.551.508,-. Sedangkan
biaya usahatani -padi -nonorganik ‘per-hektar -per  musim-. tanam- sebesar ‘Rp
5.750.155,- dengan-penerimaan sebesar'Rp 10.706,087,- dan diperoleh pendapatan
sebesar Rp 4.955.932,-. Kemudian dari hasil regresi logit disimpulkan -bahwa
variabel :yang. berpengaruh signifikan terhadap. pengambilan. keputusan: petani
meliputi, umur  petani r(X1), -pendidikanpetani: (X3), pengalaman ~bertani - (Xa),
pengalaman ‘'usahatani ' padi organik (Xs), -ketersediaan' pupuk' (Xy)dan ‘variabel
harapan penerimaan (Xyp). Dari keenam variabel yang berpengaruh tersebut yang
mempunyai-pengaruh: paling.dominan.adalah variabel pengalaman usahatani. padi
organik (Xs), “variabel  ketersediaan pupuk’(Xg) dengan nilai yang sama yaitu -
3,38.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Dharmawan (2013) mengenai
analisis-pendapatan dan faktor-faktor yang-mempengaruhi keputusan:petani untuk
berusahatani’ kangkung.” Tujuan-dari ‘penelitian’ ‘ini -yaitu “menganalisis ‘besarnya
pendapatan yang diterima’ petani kangkung di Desa” Medalem “dan menganalisis
faktor-faktor yang. mempengaruhi keputusan petani_di Desa Medalem dalam
memilih usahatani -kangkung.-Metode analisis yang digunakan dalam-penelitian ini
yaitu-analisis-biaya “usahatani’ dan analisis-regresi-logistik. 'Hasil ‘darianalisis
pendapatan petani kangkung yaitu sebesar Rp 10.083.581/hektar. Sedangkan hasil
dari analisis. regresi-logistik . yaitu variabel. independen, yang secara.signifikan
berpengaruh terhadap’ pengambilan keputusan ‘petani :dalam-usahatanikangkung
yaitu -pendapatan (X;) dan~pengalaman -usahatani- (X3).  Nilai koefisien dari
variabel pendapatan bertanda negative, sehingga semakin rendah pendapatan yang
diterima ;. petani, . maka ., petani - lebih ~memilih - untuk:. berusahatani - kangkung
dibandingkan ‘bayam. Nilai koefisien dari variabel pengalaman usahatani bertanda
positif, sehingga semakin lama ‘pengalaman-usahatani dari petani tersebut, ‘maka
petani lebih memilih untuk berusahatani kangkung dibandingkan bayam.

Purwoko -(2015)- meneliti mengenai-analisis |pendapatandan: faktor-yang

mempengaruhi ' pendapatan ~'petani ~dalam-'usahatani'jagung’'-manis. Tujuan
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penelitian ini-yaitu-menganalisis tingkat pendapatan petani dalam,usahatani jagung
manis pada lahan sedang dan lahan sempit serta' menganalisis' faktor-faktor yang
mempengaruhi pendapatan petani dalam usahatani-jagung manis. Dalam penelitian
ini” metode analisis -yang digunakan, yaitu analisis, pendapatan usahatani “dan
analisis- regresi - fungsi, pendapatan.. ~Hasil | penelitian, -menunjukkan . bahwa,
pendapatan-petani dalam usahatani jagung manis pada lahan‘luasan sedang sebesar
Rp 13.581.320,78 per hektar per musim tanam, sedangkan rata-rata pendapatan
petani ;pada. lahan luasan sempit. sebesar. Rp. 8.627.889,53. per; hektar. per . musim
tanam. Faktor-faktor yang berpengaruh positif pada pendapatan usahatani jagung
manis-adalah luas'lahan; biaya benih, dan harga jual, sedangkan faktor-faktoryang
berpengaruh negative adalah biaya pestisida dan biaya tenaga Kerja. Selain” itu,
pada faktor-faktor seperti.umur petani, tingkat pendidikan. petani, dan biaya pupuk
tidak _berpengaruh- nyata terhadap pendapatan  petani ' dalam ‘usahatani' jagung
manis.

Dari_beberapa, penelitian tersebut memiliki, kesamaan, dengan penelitian
yang dilakukan ioleh peneliti-dalam penggunaan -alat analisis: yaitu menggunakan
analisis 'pendapatan ‘dan ‘analisis deskriptif 'pendapatan ‘rata-rata ‘antara petani
dengan pola tanam melati dan petani dengan pola tanam padi — padi — jagung.
Selain . itu digunakan-pula analisis regresi logit untuk mengetahui-faktor-faktor
yang'mempengaruhi pengambilan keputusan-petani. Dalam penelitian-ini; peneliti
mengobservasi' - ‘komoditas' ‘melati ‘dan'“menambah ''data-'dari “petani “yang
berusahatani dengan  pola ‘tanam padi — padi- — jagung sebagai komoditas
pembanding untuk mengetahui faktor;yang mempengaruhi keputusan-petani ketika
memilih berusahatani-melati.

2.2 Tinjauan Tanaman Melati

Melati putih (Jasminum sambac) merupakan tanaman. bunga hias berupa
perdu berbatang-tegak-yang-hidup menahun: (BAPPENAS, -2000)::Melati-putih
dibedakan menjadi: 2 jenis, yaitu melati’berbunga tunggal ‘maid-of Orleans dan
melati’ berbunga ‘ganda ‘grand -duke of Tuscany. Aroma bunga berbentuk tunggal
sangat. harum_sehingga sering disuling untuk minyak wangi.. Sementara bunga
tumpuk- hanya digunakan. sebagai hiasan karena aromanya-tidak bisa bertahan
lama (Heerdjan, 2005).
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Menurut; Malik (2014), tanaman melati termasuk suku -melati-melatian atau
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famili 'Oleaceae. =~ Kedudukan’/~tanaman cmelati'’ dalam ¢ sistematika/taksonomi

= tumbuhanadalah sebagai berikut:
2 Kingdom - Plantae
% e | e~
é § Divisi :'Spermatophyta
73] L foo ; 3
g e Subdivisi : Angiospermae
S0 Kelas : Dicotyledonae
S0
Ordo : Oleales
\ Famili : Oleaceae
Genus Jasminum
Spesies . Jasminum sambac (L) W. Alit..

2.2,1 Syarat Tumbuh
Tanaman melati ‘bisa ditanam pada daerah yang memiliki curah hujan 112
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— 119 mm/bulan dengan 6 — 9 hari hujan/bulan, serta, mempunyai iklim dengan 2
~ 3 bulan kering dan 5 —6 bulan-basah. Suhu: udara siang hari-28 — 36°C dan-suhu
udara malam’hari 24 —'30°C.‘Kelembaban udara' (RH) yang cocok untuk budidaya
tanaman ini'50-80 %. Selain itu pengembangan budidaya melati paling cocok di
daerah yang cukup mendapat sinar matahari.

Melati- dapat-tumbuh: dan berproduksi;dengan baik 'di -dataran rendah

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

sampai dataran tinggi-pada ketinggian'10--~'1.600 mdpl. Meskipun demikian, tiap

o
i

jenis melati mempunyai daya adaptasi tersendiri terhadap lingkungan tumbuh.
Melati, putih (J,- sambac). ideal ditanam.di_dataran, rendah_hingga ketinggian 600

mdpl, sedangkan:melati: Star: Jasmine «(J:multiflorum) dapat: beradaptasi.dengan
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baik ‘hingga ketinggian' 1.600 “mdpl.-“Di"'sentrum “produksi ‘melati, “seperti ‘di
Kabupaten Tegal, Purbalingga dan Pemalang (Jawa Tengah), melati tumbuh

dengan baik.di dataran rendah. sampai dataran menengah;: (0700 mdpl)

Pada 'jenis-tanah 'Podsolik MerahCKuning (PMK), atosol dan andosol
tanaman melati dapat tumbuh subur. Tanahyang dibutuhkan tanaman melati-yaitu
bertekstur pasir sampai liat, aerasi dan.drainase baik, subur, gembur; serta banyak
mengandung-bahan organik. Derajat keasaman tanah yangbaik: bagi pertumbuhan

tanaman ini-adalah-pH=5-7'(Rukmana, 1997).
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2.2.2 Budidaya Melati
1. Pembibitan

Hal yang dilakukan  untuk mendapatkan' bibit baru melati 'yaitu" dengan
menyemaikan benih berupa stek batang. Setiap stek ditancapkan pada medium
semai | 10-15- cm/sepertiga  dari. panjang stek. -Permukaan:- wadah: jpersemaian
ditutup’ dengan lembar-plastik -bening(transparan)-untuk ‘menjaga’ ‘udara-tetap
lembab.

Ketika. akan :melakukan .pembibitan. perlu dilakukan: penyiapan tempat
semai. 'Pertama :yang rperlu -dilakukan- yaitu - menyiapkan rtempat/wadah ' semai
berupa’ pot- berukuran “besar/polybag; “medium’ semai’ (campuran-tanah, “pasir
steril/bersih). Dasar wadah semai perlu diperiksa dan diberi lubang Kkecil untuk
pembuangan air; yang-berlebihan. Kemudian.medium semai dimasukkan ke dalam
wadah hingga: cukup- penuh/setebal 20-=:30 ‘cm. Medium semai harusdisiram
dengan air bersih-hingga basah.

Setelah tempat penyemaian siap maka tahap selanjutnya yang dilakukan
yaitu pemeliharaan. bibit. stek. Bibit stek harus; disiram-secara kontinyu-1.— 2 kali
sehari- dan “diusahakan mendapat sinar-matahari ‘pagi.' Kemudian tanaman-bibit
stek yang sudah berakar cukup kuat (umur1 — 3 bulan) dipindahkan ke ‘dalam
polybag berisi medium tumbuh campuran tanah, pasir dan pupuk organik (1:1:1).
Pemeliharaan - bibit - melati- harus -dilakukan secara  intensif (penyiraman,
pemupukan- dan ‘penyemprotan -pestisidadosis- rendah) ‘hingga bibit’ berumur-3
bulan.
2..Pengolahan Media Tanam

Pembukaan:lahan dilakukan untuk: memulai tahap penanaman melati-yaitu
dengan menyiapkan -media tanam. Penyiapanlahan sebaiknya dilakukan-pada
musim kemarau/l — 2 bulan sebelum. musim_ hujan. Lokasi untuk kebun melati
harus dibersihkan, dari rumput liar (qulma), pepohonan yang-tidak berguna/batu-
batuan agar mudah:dalam pengelolaan tanah. Pengolahan tanah dilakukan dengan
pencangkulan-atau pembajakan sedalam 30~ 40 cm hingga tekstur tanah gembur.
Lahan yang telah diolah dibiarkan kering angin selama 15 hari.

Melati-merupakan tanaman yang-tidak -menyukai air-tergenang sehingga
dibutuhkan pembentukan 'bedengan pada ‘lahan. Bedengan ‘dibuat ‘dengan -lebar
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100 - 120 cm, tinggi: 30 — 40 cm, jarak antara bedeng 40.— 60,cm-dan.panjang
disesuaikan dengan kondisi lahan.

Derajat  keasaman 'tanah atau pH yang ~sesuai’ untuk tanaman melati
berkisar antara 5 — 7., Apabila tanah untuk penanaman melati memiliki pH yang
masam dapat -diperbaiki: melalui; pengapuran. Pengapuran- tanah, dapat dilakukan
dengan menambahkan ‘zat'misalnya seperti-kapur kalsit' (CaCOgs) dolomit {CaMg
(COz3)2}, kapur bakar (Quick lime, CaO)/kapur hidrat (Slakked lime,{Ca(OH),}.
Fungsi atau kegunaan.pengapuran tanah masam adalah untuk menaikan pH tanah,
serta untuk-menambah unsur-unsur Ca danMg.

Setiap- tanaman- membutuhkan- -unsur-‘hara ' untuk-'bisa “tumbuh dan
berkembang. Terlebih untuk tanaman yang dibudidayakan dengan tujuan komersil
seperti -melati..; Kebutuhan :.akan unsur. hara- tersebut . perlu ., dipenuhi  untuk
menunjang: produktivitas tanaman. Unsurhara biasanya diperoleh ‘tanaman: dari
tanah.” Pemupukan 'merupakan kegiatan untuk menambah’ unsur ‘hara dalam tanah.
Pada tahap penyiapan, lahan, pemupukan juga dilakukan dengan cara.menebarkan
pupuk 'kandang di-atas-permukaan tanah-dan dicampurkan. secara. merata dengan
lapisan’ tanah-atas: Pada'saat’ pemupukan “perlu, dibuat “lubang- tanam’ dengan
ukuran 40 x 40 x 40 cm dengan jarak antar lubang 100 — 150 cm. Pupuk kandang
dimasukkan pada tiap lubang tanam-sebanyak 1 — 3 kg. Dosis pupuk kandang
berkisar,antara 10,= 30,ton/hektar.

3. Teknik Penanaman

Sebulan sebelum’ tanam, bibit melati diadaptasikan dulu disekitar kebun.
Lahan, kebun . yang siap. ditanami diberi. pupuk. dasar. terdiri .atas 3. gram. TSP
ditambah2-gram ‘KCI per: tanaman.-Apabila’ tiap hektarlahan terdapat sekitar
60.000 lubang tanam-(jarak tanam 1,0-m x-1,5m), kebutuhan pupuk dasar terdiri
atas 180 kg TSP dan 120 kg KCI. Bersamaan dengan pemberian pupuk dasar
dapat ditambahkan-pembenah.dan pemantap.tanah misalnya Agrovit,:stratos/asam
humus Gro-Mate.

Ketika penanaman bibit melati pada lahan akan dilakukan maka dilakukan
pembuatan lubang tanam. Bibit melati. yang dipindah dari tempat penyemaian ke
lahan memerlukan-beberapa perawatan.-Bibit melati dalam polybag disiram-pada

medium tumbuh dan-akar-akarnya. Tiap lubang tanam ditanami satu-bibit'melati.
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Tanah yang berada didekat pangkal batang bibit melati. perlu-dipadatkan perlahan
agar akar-akarnya dapat-kontak langsung dengan air tanah.

Pada saat penanaman jarak tanam dapat bervariasi, tergantung pada bentuk
kultur budidaya, kesuburan tanah dan jenis melati yang ditanam. Bentuk kultur
perkebunan-jarak tanam-umumnya adalah-1 x 1,5-m, 'sedang variasi lainnya adalah
40 x 40 cm;40 x25 cmdan 100x 40 cm.

4. Pemeliharaan Tanaman

Setelah .dilakukan .penanaman- bibit maka perlu. dilakukan pemeliharaan
tanaman. Penjarangan: dan penyulaman merupakan pemeliharaan: tanaman dengan
cara mengganti tanaman yang mati/tumbuhan‘abnormal ‘dengan’bibit yang baru.
Teknik penyulaman prinsipnya sama dengan tata laksana penanaman, hanya saja
dilakukan -pada: lokasi/blok/lubang tanam.yang . bibitnya perlu  diganti..Periode
penyulaman: 'sebaiknya -tidaklebih dari satu bulan_setelah ‘tanam. Penyulaman
seawal mungkin bertujuan ‘agar tidak menyulitkan pemeliharaan‘tanam berikutnya
dan pertumbuhan tanam -menjadi - seragam. Waktu. penyulaman sebaiknya
dilakukan pada pagi/sore  hari, saat sinar matahari tidak terlalu-terik-dan-suhu
udara tidak terlalu panas.

Selanjutnya yaitu penyiangan tanaman, biasanya pada“umur satu- bulan
setelah tanam, . kebun. melati  sering. ditumbuhi  rumput-rumput liar (gulma).
Rumput, liar -ini -menjadi pesaing tanaman, melati dalam -pemenuhan-kebutuhan
sinar matahari, ‘air dan‘'unsur-hara yang bisa berakibat pada produktifitas tanaman
melati.

Pemupukan. tanaman.melati dilakukan tiap tiga bulan sekali. Jenis. dan
dosis pupuk:yang digunakan terdiri atas-Urea:300 ~ 700 kg,:STP-300 -+ 500 kg dan
KCI 100 ‘=300 kg/ha/tahun. Pemberian-‘pupuk’ dapat " dilakukan-dengan cara
disebar merata.dalam. parit.di ‘antara barisan tanaman /. sekeliling tajuk tanaman
sedalam,; 10-15cm, -kemudian -ditutup. .dengan - tanah.:. Pemupukan: -dapat - pula
dengan'cara:memasukan pupuk ke dalam lubang tugal di'sekeliling tajuk tanaman
melati. 'Waktu ‘pemupukan- adalah’ “sebelum- 'melakukan ~pemangkasan,” saat
berbunga, sesual panen bunga dan, pada saat pertumbuhan kurang prima.
Pemberian pupuk-dapat meningkatkan-produksi-melati, terutama-jenis pupuk-yang
kaya unsur-fosfor (P), seperti Gandasil B (6-20-30)/Hyponex-biru-(10-40-15) dan
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waktu penyemprotan-pupuk daun, dilakukan pada pagi hari (Pukul 09.00) atau, sore
hari (pukul:15.:30-16.30) atau ketika matahari tidak terik menyengat.

Pada fase awal pertumbuhan, tanaman melati membutuhkan ketersediaan
air yang memadai. Oleh karena itu pengairan dan, penyiraman tanaman melati
harus diperhatikan. Pengairan perlu:secara-kontinyutiap: hari-sampai. tanaman
berumur 'kurang ‘lebih 1" bulan. “Pengairandilakukan’ 1-2 ‘kali ‘'sehari 'yakni-pada
pagi dan sore hari. Cara pengairan adalah dengan disiram air bersih tiap ‘tanam
hingga tanah di sekitar perakaran cukup basah.

Zatperangsang/zat pengatur- Tumbuh(ZPT) ‘dapat ' digunakan  untuk
mempertahankan dan-meningkatkan produksi bunga; zat'perangsang bunga yang
berpengaruh baik terhadap pembungaan melati adalah Cycocel (Chloromiguat)
dan. Etherel. Tanaman. melati. yang di .semprot . dengan Cycocel berkonsentrasi
5.000_ppm<memberikan hasil:bunga yang paling tinggi, yakni 1,45 kg/ tanaman.
Cara ‘pemberiannya: " zat ‘perangsang bunga disemprotkan pada seluruh ‘bagian
tanaman, terutama bagian ujung dan tunas-tunas pembungaan. Konsentrasi yang
dianjurkan ~3.000. -.ppm-5.000  ppm ‘untuk, -Cycocel | atau. 500-1.500 ~ppm- bila
digunakan Ethrel.

Tanaman melati umumnya tumbuhmenjalar sehingga perludilakukan
pemangkasan.. Tinggi .pemangkasan-amat tergantung pada. jenis melati, jenis
melati putih: (J.sambac)-dapat di;pangkas;pada ketinggian-75:cm dari-permukaan
tanah, sedangkan' jenis ‘melati ‘Spanish-Jasmine''(J. ‘officinale var. grandiflorum)
setinggi 90 cm dari permukaan tanah.
5..Hama dan Penyakit

Tanaman:melati-tidak luput dari>gangguan' hama:dan penyakit; prinsip
pokok’ dan “prioritas teknologi pengendalian-hama/penyakit. -Pengendalian hayati
dilakukan secara maksimal dengan memanfaatkan musuh — musuh. alami: hama
(parasitoid,. - perdator,--..patogen) dengan-::cara | imemasukan, =memelihara,
memperbanyak, melepaskan ‘musuh alamidan ‘mengurangi penggunaan pestisida
organik sintetik yang berspektrum lebar/menggunakan pestisida‘selektif. Selain‘tu
ekosistem pertanian dikelola dengan cara penggunaan bibit sehat, sanitasi kebun,
pemupukan-berimbang,-pergiliran tanaman yang baik-dan penggunaan. tanaman

perangkap. Penggunaan-pestisida harus dilakukan secara selektif-berdasarkan hasil
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pemantauan. -dan. -analisis . ekosistem; - Apabila - serangan. -hama. dan. penyakit
mencapai batas ambang ekonomi yang:merugikan maka pestisida-bisa-digunakan
sesuai dengan dosis yang telah dianjurkan.

Pemanenan_ dilakukan " setelah, bunga. melati _memiliki ukuran kuntum
bunga ' besar -(maksimal) dan; masih ‘kuncup; / setengah. mekar., Produksi: bunga
melati- di'Indonesia “masih' rendah yakni“berkisar ‘antara’ 20-25- kg/hektar/hari.
Tanaman melati mulai berbunga pada umur 7-12 bulan setelah tanam. -Panen
bunga melati dapat dilakukan. sepanjang.tahun. secara. berkali-kali ;sampai umur
tanaman rantara’' 5-10- tahun.-Setiap tahuntanaman melati umumnya berbunga
selama 12'minggu (3 bulan).

Pemetikan bunga melati sebaiknya dilakukan pada waktu pagi dan sore,
yakni saat sinar, matahari tidak  terlalu terik/suhu-udara tidak-terlalu-panas. Hasil
panen bunga melati terbanyak: berkisar antara 1 =2 minggu. Selanjutnya, produksi
bungaakan menurun dan 2 bulan kemudian‘-meningkat lagi (Rukmana, 1997).

2.3 Tinjauan Usahatani

Pertanian-didefinisikan Soetriono (2006) 'sebagai'suatu kegiatan' produksi
yang berlandaskan pada proses pertumbuhan dari tumbuh-tumbuhan dan hewan.
Secara garis besar, pengertian pertanian dapat diringkas menjadi 4 komponen yang
tidak! terpisahkan. Keempat komponen tersebut meliputi: (1)-proses-produksi; (2)
petani- /' pengusaha pertanian, /(3) tanah tempat' usaha, ‘dan-(4) usaha pertanian
(farm business). Pengertian mengenai pertanian kemudian berkembang menjadi
usahatani, Terdapat beberapa pengertian mengenai, usahatani_menurut para ahli_di
bidang pertanian. - Usahatani: menurut: ‘Hernanto (1991): merupakan: kesatuan
organisasi’ -antara -~ kerja, ' modal, dan -pengelolaan 'yang- ditunjukkan  ‘untuk
memperoleh produksi di lapangan pertanian., Bayer, (1999) berpendapat bahwa
usahatani. merupakan agroekosistem yang unik:yaitu suatu kombinasi:sumber daya
fisik ‘dan biologis ‘seperti’ bentuk-bentuk lahan; tanah; air, tumbuhan (tumbuhan
liar, pepohonan, tanaman budidaya) dan “hewan (liar dan piaraan). "Dengan
mempengaruhi - komponen-komponen-agroekosistem ini dan_interaksinya, rumah
tangga petani-mendapatkan hasil-atau produksi:seperti/tanaman, kayu-dan hewan:
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Kemudian menurut Firdaus (2008) usahatani jadalah organisasi.dari-alam

[

(lahan), tenaga 'kerja, dan 'modal yang ditujukan kepada: produksi- di ‘lapangan
pertanian dimana Ketatalaksanaanya berdiri sendiri dan sengaja diusahakan oleh
seseorang atau, sekumpulan = orang . sebagai _pengelolanya.. Usahatani - (farm
management) - juga. didefinisikan sebagai cara,bagaimana, mengelola kegiatan-
kegiatan 'pertanian, atau bagaimana 'petani -mengelola ‘'usahataninya. ‘Sedangkan

ilmu usahatani (farm management) adalah proses dengan mana sumberdaya-dan
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terbatas, untuk mencapai: tujuan-tujuannya (Mahekam, 1986).

Soekartawi~ “(1986) - ‘menuturkan- ~ilmu’ “usahatani - pada - ‘dasarnya
memperhatikan cara-cara petani memperoleh dan memadukan sumberdaya (lahan,
kerja; imodal,. waktu, .pengelolaan) ryang . terbatas; untuk. .mencapai -tujuannya.

Soekartawi-(1995): menambahkan bahwa dlmu usahatani-diartikan sebagai ‘ilmu

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

yang ‘mempelajari bagaimana seseorang mengalokasikan ‘sumber’daya’ yang ada
secara.efektif dan efisien untuk tujuan memperoleh, pendapatan yang tinggi pada
waktu tertentu. Dikatakan efektif bila petani-atau-produsen dapat mengalokasikan
sumber daya yang-mereka ‘miliki (yang dikuasai) sebaik-baiknya; dan’dikatakan
efisien bila pemanfaatan sumber daya tersebut menghasilkan“pengeluaran atau
output yang melebihi-masukan (input).

Selain- itu, -menurut. Mosher (1965); ilmu usahatani  adalah:ilmu-yang
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digunakan ‘untuk” ‘mengatur ‘suatu tempat ‘atau’'sebagian®dari ‘permukaan “bumi
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dimana petani tersebut melakukan pertanian, lalu mengatur apakah petani tersebut
seorang. pemilik,. penyakap..atau manajer- yang. digaji.. himpunan -dari. , sumber-
sumberalam-yang terdapat-pada tempat)itu yang diperlukan -untuk produksi
pertanian seperti-tanah dan air, perbaikan-perbaikan yang dilakukan atas tanah'itu,

sinar, matahari,  bangunan-bangunan. yang .didirikan . di atas tanah itu “dan

sebagainya.
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Menurut -Vink 1(1984) ' pengertian (dari“ilmu_ usahatani ~yaitu suatuilmu
tentang ' cara’ ‘petani -~ mendapatkan - kesejahteraan  (keuntungan), - dimana
kesejahteraan tersebut memiliki. pengertian _yang berbeda diantara. para petani.
Penuturan, dari ‘Vink- tersebut. sejalan .dengan -tujuan-usahatani,-menurut: Shinta
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(2011) -yaitu - tentang - bagaimana petani-, dapat . memperbesar, --hasil . sehingga
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kehidupan seluruh keluarganya menjadi-lebih baik.

Didalam usahatani terdapat empat unsur pokok sarana atau faktor produksi
(Hernanto, 1991), yaitu:
1. Tanah

Tanah"pada’ usahatani dapat berupa tanah pekarangan, tegalan dan'sawah.

Tanah' tersebut dapat diperoleh ‘dengan cara membuka lahan ‘'sendiri, membeli,
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Penggunaan tanah dapat diusahakan secara:monokultur maupun tumpang sari:
2. 'Tenagakerja

Jenis tenaga kerja dibedakan menjadi tenaga kerja pria, wanita dan anak-
anak. 1 Tenaga. :kerja- ini. dipengaruhi . oleh: umur, .pendidikan, keterampilan,

pengalaman; tingkat kesehatan'dan faktor alam seperti iklim dan kondisi lahan.
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Tenaga kerja-ini berasal dari'dalam "danluar-keluarga. Tenaga kerja dihitung
dalam satuan HOK (Hari Orang Kerja).
3.~ Modal

Modal>'usahatani'" digunakan ‘untuk '-‘membeli’’sarana’ “produksi - 'serta
pengeluaran selama kegiatan usahatani berlangsung. Sumber modal diperoleh-dari
milik sendiri, pinjaman atau kredit (kredit bank, pelepas uang/keluarga/tetangga),

hadiah, warisan, usaha lain ataupun kontrak sewa;
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Pengelolaan atau manajemen_usahatani adalah kemampuan petani untuk
menentukan, mengorganisir. dan. mengkoordinasikan faktor-faktor produksi. yang
dikuasainya: dengan sebaik-baiknya dan mampu memberikan: produksi: pertanian
sebagaimana ‘yang" diharapkan.-Shinta- (2011)- menuturkan-bahwakemampuan

usahatani kelompok. tani- perlu didorong.. dan & dikembangkan  mulai -dari

| REPOSITORY.UB,ACID |

perencanaan, -proses: produksi, - pemanfaatan: -potensi. :pasar, ; serta: pemupukan

modal/investasi. LLangkah-langkah yang diperlukan dalam-mendorong peran-serta
petani- dalam ‘penyediaan modal/investasi untuk pengembangan usahatani antara

lain;
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1. Memberikan penyuluhan/informasi

[ RePOSITORY.UB.ACID |

2. /Insentif dan kondisi-yang kondusif agar petani' mampu memanfaatkan sumber
permodalan dan sumber daya lainnya secara optimal.
Menurut. _Shinta (2011) terdapat dua faktor yang mempengaruhi
keberhasilan usahatani, yaitu:
1. Faktor'intern

Didalam faktor intern yang dapat mempengaruhi keberhasilan usahatani
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diantaranya yaitu: petani pengelola, tanah, modal, tenaga kerja, teknologi, jumlah

3
ﬁ"!

keluarga, dan kemampuan petani-dalam:mengalokasikan penerimaan keluarga.
2. /Faktor ekstern

Kemudian dalam faktor ekstern yang dapat mempengaruhi_keberhasilan
usahatani.diantaranya-yaitu: tersedianya sarana transportasi dan;komunikasi, aspek

yang menyangkut: pemasaran-hasil dan bahan usahatani, fasilitas-kredit, dan sarana

| REPOSITORY.UB.AC.ID |
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penyuluhan bagi petani.

2.3.1 Biaya-Usahatani

Soekartawi— (1986) ' menyebutkan® bahwa  biaya usahatani " merupakan
keseluruhan biaya yang digunakan dalam kegiatan usahatani yang meliputi biaya
tetap dan biaya variabel. Biaya tetap adalah biaya yang relatif tetap jumlahnya dan

tidak berpengaruh terhadap besarnya jumlah-produksi. Biaya-tetap meliputi pajak,
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penyusutan-alat produksi, ‘bunga pinjaman, sewa lahan dan-iuran ‘irigasi. Biaya

o
i

variabel meliputi biaya input produksi dan upah tenaga Kerja.
Menurut Shinta (2011), biaya dapat diklasifikasikan.sebagai berikut:
1. Total  Fixed -Cost / (TFC),  yaitu ~biaya -yang  dikeluarkan petani -dan -tidak

| REPOSITORY.UB,ACID |

mempengaruhi-hasil-output atau produksi.

2. “Total Variable Cost (TVC), yaitu biaya yang besarnya berubah searah dengan

perubahan jumlah-output yang dihasilkan.

3./ Total 'Cost: (TC) merupakan-penjumlahan dari keseluruhan biaya tetap (Fixed
Cost) dan biaya variabel (Variable Cost). Total Cost dapat dirumuskan sebagai
berikut:

TC=TFC+TVC
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Keterangan:

TC' ' =Total Cost (biayatotal)

TFC - ='Total Fixed Cost (biaya tetap total)

TVC,  =Total Variable Cost (biaya variabel total)

[ RePOSITORY.UB.ACID |

2.3.2'Penerimaan-Usahatani

Menurut Suratiyah (2006), penerimaan usahatani adalah” perkalian-antara
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jumlah _produksi . yang diperoleh dengan_ harga. produksi. Sedangkan menurut

3
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Shinta' (2011). penerimaan ::usahatani -adalah . perkalian ~antara - produksi - yang
dihasilkan dengan harga jual.-Secara matematis dirumuskan sebagai berikut:

3] TRi = Yi.Pyi
:g Bila komoditi.yang diusahakan lebih dari satu maka rumusnya menjadi:
H TR =X Y. Py
g Keterangan:
- TR . . =Total Revenue (total penerimaan)
Py = Price (harga/satuan produksi)
Y ='Produksi-yang-diperoleh dalam'suatu usahatani
n = jumlah macam tanaman yang diusahakan

Soekartawi.. (1995) menuturkan bahwa dalam  menghitung. penerimaan

usahatani terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan; yaitu:
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1. /Dalam menghitung produksi-pertanian-harus berhati-hati- karena' tidak semua

o
i

produksi pertanian itu dapat dipanen secara serentak.
2. Perhitungan: penerimaan: -harus hati-hati. karena (a) :Produksi.mungkin: dijual

beberapa kali; (b) Produksi mungkin dijual beberapa kali pada harga jual yang

| REPOSITORY.UB,ACID |

berbeda-beda. Jadi' disamping frekuensi penjualan 'yang perlu diketahui' juga

harga jual pada masing-masing penjualan tersebut.

3.~ Apabila. penelitian -~usahatani ini ~menggunakan. responden. petani, -maka
diperlukan: teknik> wawancara yang-baik ‘untuk ‘membantu ‘petani ‘mengingat
kembali produksi’ dan hasil' penjualan-yang diperolehnya selama setahun

terakhir.
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2.3.3 Pendapatan Usahatani

Selisih: 'antara " pendapatan kotor Cusahatani.'/dengan ' pengeluaran: total
usahatani - disebut ~pendapatan “bersih ~usahatani. Pendapatan “bersih™ usahatani
mengukur imbalan yang diperoleh keluarga petani dari penggunaan-faktor-faktor
produksi kerja, pengelolaan dan: modal milik sendiri atau: modal: pinjaman-yang
diinvestasikan-ke dalam usahatani, oleh' karena itu pendapatan bersin merupakan
ukuran keuntungan “usahatani yang dapat digunakan untuk “membandingkan
beberapa penampilan-usahatani (Soekartawi et al, 1986).

Pendapatan- usahatani-adalah selisih antara' penerimaan’ dan 'seluruh -biaya
yang -dikeluarkan “dalam" sekali" periode.Pendapatan''dan -biaya ‘usahatani. ini
dipengaruhi oleh faktor internal dan_eksternal. Faktor internal terdiri dari umur
petani, pendidikan,. pengetahuan, pengalaman,: keterampilan, jumlah-tenaga kerja,
luas lahandan modal. Faktor eksternal berupa harga dan: ketersediaan: sarana
produksi. Ketersediaan sarana produksi dan harga tidak dapat dikuasai oleh petani
sebagai_individu meskipun dana tersedia. Bila salah satu sarana produksi tidak
tersedia. maka. petani -akan -mengurangi- penggunaan- faktor iproduksi. tersebut,
demikian'juga dengan 'harga‘sarana produksi misalnya harga pupuk sangat tinggi
bahkan' tidak terjangkau akan-mempengaruhi biaya dan pendapatan (Suratiyah,
2006).

2.4 Teori Pengambilan Keputusan

2.4.1 Pengertian Pengambilan Keputusan

Supranto . (1991).. menjelaskan. bahwa; pada umumnya . suatu. keputusan
dibuat dalam:-rangka: untuk -memecahkan permasalahan-atau -persoalan, setiap
keputusan' yang dibuat pasti-ada tujuan yang ‘akan 'dicapai. -Sedangkan ‘Hawkins
(1999). berpendapat. bahwa ~pengambilan, keputusan merupakan —“semua
pertimbangan.yang memainkan peranan. di-dalam. membuat. pilihan dari beberapa
kemungkinan “terhadap -suatu' tindakan:: ‘Kemudian ‘menurut: Atmosudirjo 'dalam
Hasan (2002) didefinisikan sebagai suatu pengakhiran daripada proses pemikiran
tentang suatu masalah atau problema-untuk menjawab_pertanyaan apa yang harus
diperbuat. guna 'mengatasi, masalah tersebut, ‘dengan rmenjatuhkan pilihan-pada

suatu-alternatif. Hasan (2002) menyimpulkan bahwa keputusan merupakan-suatu
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pemecahan.. masalah - sebagai, . suatu:-hukum : - situasi yang. dilakukan. melalui
pemilihan satu alternatif dari beberapa-alternatif.

Bayer (1999) mengutarakan bahwa pengambilan keputusan™ di 'dalam
rumah, tangga petani, meliputi faktor-faktor yang kompleks;. termasuk ciri-ciri
biofisik usahatani, -ketersediaan dan kualitas-input luar dan. jasa serta: proses-sosio
ekonomi''dan-budaya ' di‘dalam’ masyarakat. ‘Petani hampir 'selalu’ mengalami
Ketidakpastian di “dalam setiap pengambilan  keputusan, terdapat "jenis-jenis
ketidakpastian menurut Ellis dalam Sutanto (2003), yaitu:

1. Resiko Alamiah

Meliputi “dampak * yang ~“unpredictable dari-iklim; hama, ‘penyakit .dan
bencana lainnya. Faktor determinan tersebut sangat berpengaruh pada produksi
dan panjangnya siklus produksi.

2. Fluktuasi Pasar

Kesenjangan (lag) antara keputusan-untuk memulai suatu usahatani dengan
pencapaian_output menunjukkan bahwa harga pasar pada titik penjualan tidak
diketahui. pada saat ‘keputusan ditetapkan., -Perlu campur-tangan dan-kebijakan
pemerintah~pada kondisi'dimana terjadi ‘kelangkaan 'informasi-dan ‘imperfeksi
pasar.

3... Ketidakpastian Sosial

Merujuk pada -perbedaan control  petani atas sumber -daya r(resources)
tertentu 'dan’ ketergantungan- hidup ‘sekelompok  petani- ‘kepada kelompok' lain
(dalam hal ini pemilik tanah dan faktor produksi melalui sistem bagi hasil).

4... Tindakan Pemerintah dan Perang

2.4.2 Proses Pengambilan Keputusan

Menurut Hawkins et al. (1999) proses pengambilan keputusan merupakan
terjadinya , cara--pengambilan.  keputusan.- Jika - menggambarkan rsuatu.: proses
pengambilan keputusan; berbagai penekanan-dapat dilakukan-pada beberapa tahap
yang dilalui, pada tingkat rasionalitas, pada partisipasi relatif dari mereka yang
terlibat_di dalam pengambilan keputusan, dan pada, aturan-aturan-yang diikuti.
Hawkins . juga ' menyebutkan . -bahwa -proses ~pengambilan- keputusan. dengan
pendekatan normatif melewati beberapa tahap 'sebagai berikut:
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1. Sadar terhadap-masalah.

2. /Memantapkan tujuan. Manusia sering menentukan beragam-tujuan-yang tidak
seluruhnya bisa ‘dicapai ‘dalam waktu yang sama. Dengan demikian “harus
ditentukan kriteria yang dapat disesuaikan dengan tujuannya.

3.~ Mendiagnosis:masalah.

4. ‘Mengulas pemecahan alternatif masalah-dan menimbang 'kemungkinan-hasil

yang akan diperoleh dari setiap alternatif

Evaluasi hasil-hasil yang diperkirakan

Memilih kemungkinan pemecahan-yangterbaik

Menerapkan pilihan-tersebut

o) B ©@ o

Melakukan evaluasi apabila hasil yang diinginkan telah tercapai dan apakah
masalah.telah ditanggulangi secara:-tuntas.

Selama ' proses: pengambilan keputusan 'pandangan -dan - preferensi: dari
beberapa peserta pengambilan’ keputusan mungkin ‘berubah(bisa karena timbul
kesadaran yang tinggi atau’ mungkin karena terpaksa, -takut . karena “ada
tekanan/intimidasi/ancaman) dan.kompromi, bisa dicapai.. Apabila suatu-kompromi
sudah dicapai-maka keputusan 'yang berdasarkan \atas’ persetujuan bersama:dapat
langsung dibuat (Supranto, 1991).

2.4.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi,Pengambilan Keputusan
Hasan-(2002) menyebutkan terdapat-beberapa faktor yang mempengaruhi
dalam pengambilan keputusan, yaitu_posisi/kedudukan, masalah, situasi, kondisi,
dan, tujuan..Faktor pertama yaitu. posisi/kedudukan, dalam kerangka pengambilan
keputusan dapat dilihat dari aspek letak posisi-dan tingkatan: posisi.: Letak posisi
dalam-hal“ini dilihat dari seseorang tersebut seorang-pembuat keputusan (decision
maker), penentu Kkeputusan: (decision. taker) . ataukah staf. Sedangkan tingkatan
posisi,  dalam.hal .ini:apakah. sebagai: strategi, -policy, peraturan,. arganisasional,
operasional; teknis: Faktor kedua yaitu 'masalahatau problem-adalah'apa yang
menjadi penghalang untuk tercapainya tujuan, 'yang merupakan penyimpangan
daripada. apa -yang..diharapkan, direncanakan  atau . dikehendaki _dan harus
diselesaikan. -Masalah, -tidak- selalu -dapat - dikenal | dengan isegera; ~ada ~yang

memerlukan ‘analisis ‘dan ada pula yang-memerlukan riset tersendiri. Faktor ketiga
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yaitu situasi. dimana keseluruhan, faktor-faktor:dalam keadaan yang berkaitan satu

[

sama.lain dan: yang 'secara' bersama-sama_memancarkan pengaruh terhadap kita
beserta’ apa 'yang “hendak' kita ‘perbuat. Kemudian faktor yang keempat ‘yaitu,
kondisi_adalah. keseluruhan = dari faktor-faktor yang secara bersama-sama
menentukan rdaya-gerak;  daya -berbuat -atau | kemampuan. -kita. -Sebagian -besar
faktor-faktor'tersebut-merupakan 'sumber daya - sumber daya. Faktor yang kelima

yaitu, tujuan "yang hendak dicapai, baik tujuan perorangan, unit (kesatuan),
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organisasi, maupun tujuan.usaha yang-umumnya telah,ditentukan.
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Supranto (1991) menuturkan -bahwa- di -dalambanyak: situasi ‘keputusan,
tanggung * jawab -untuk’' ‘memilih antara- alternatif 'terletak ‘pada ' perorangan
(individual) yang mengambil keputusan untuk kepentingannya sendiri atau -atas
kepentingan. -suatu- arganisasi. yang diwakilinya. Menurut. Millet (dalam: Hasan

(2002), terdapat -faktor-faktor ' yang berpengaruh dalam pengambilan-keputusan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

oleh pemimpin adalah’sebagai berikut:
1. “Pria dan Wanita
Pria- umumnya- bersifat -lebih tegas- atau - berani -dan: cepat - mengambil
keputusan/dan-wanita- umumnyarelatif lebih lambat dan sering ragu-ragu.
2. - Peranan Pengambil Keputusan
Peranan  bagi-orang  yang mengambil. keputusan itu. perlu, diperhatikan,

mencakup kemampuan mengumpulkan-informasi,r kemampuan -menganalisis: dan
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menginterpretasikan, kemampuan menggunakan 'konsep 'yang cukup’ luas tentang

4
iy

perilaku manusia secara fisik untuk memperkirakan perkembangan-perkembangan
hari depan. yang:lebih baik.
3. Keterbatasan - Kemampuan

Perlu' ‘disadari ' adanya' kemampuan-yang terbatas -dalam-pengambilan

keputusan di bidang manajemen, yang. dapat bersifat institusional ataupun bersifat

pribadi.

| REPOSITORY.UB,ACID |

2.5 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi-Pengambilan Keputusan Petani
Peran petani sebagai ‘manajer harus memiliki- sikap untuk membuat suatu
keputusan _mengenai, pengelolaan lahan yang ~dimiliki. = Dalam-. menentukan
keputusan tersebut: terdapat -beberapa faktor 1yang | mempengaruhi-pengambilan

keputusan petani. Faktor — faktor tersebut diantaranya sebagai-berikut :
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1. Umur petani

Soekartawi- (1988) - 'menyebutkan: 'bahwa ' 'umur ' -seseorang —akan
mempengaruhi keputusan ‘dalam penerapan teknologi. Petani ‘yang lebih ‘muda
cenderung lebih responsif terhadap segala bentuk perubahan yang terjadi. Namun
biasanya aspek ' yang- dijadikan -pertimbangan -dalam ‘keputusan, -tersebut  kurang
matang. Sedangkan petani'yang umurnya lebih’ tua kecenderungan ‘untuk-lebih
berhati — “hati “dalam " setiap langkah pengambilan keputusan.  Umur  juga
mempengaruhi motivasi dan minat seseorang dalam melakukan pekerjaan. tertentu,
karena rhal-ini berkaitan. 'dengan pengalaman dan 'tingkat  kematangan fisiknya
maupun ‘emosional sehingga mempengaruhi semangat kerjanya.
2. - Tingkat pendidikan

Pendidikan. merupakan . sarana belajar, -dimana selanjutnya-diperkirakan
akan _menanamkan “pengertian:: sikap- yang ‘menguntungkan-: menuju’ praktik
pertanian “ yang “lebih’ “modern: Menurut - Soekartawi “(1988) dengan" tingkat
pendidikan petani yang tinggi dari petani, kemudahan menerima suatu_informasi
akan | lebih cepat- didapat .sehingga penyerapan, dari suatu -informasi-.akan-lebih
cepat.didapat -sehingga jpenyerapan dari suatu inovasi akan lebih-cepat diterima.
Faktor penting yang berpengaruh pada peningkatan kualitas ‘tenaga kerja -dan
penyerapan difusi inovasi dalam hal teknologi adalah tingkat pendidikan.
3.~ Pendapatan

Soekartawi~(1988) 'menuturkan-hahwa ‘pendapatan- usahatani 'yang tinggi
seringkali mempunyai hubungan dengan tingkat difusi inovasi pertanian.
Kemauan, untuk:melakukan percobaan dalam difusi. inovasi pertanian-dengan cepat
menyebabkan: ‘pendapatan - petani - debih= tinggi |1 yang - selanjutnya  -akan
mengembalikan investasi ‘capital untuk adopsi ' inovasi"berikutnya. ' Berbanding
terbalik dengan petani berpenghasilan rendah yang akan lambat dalam melakukan
adopsi inovasi.
4. Pengalaman usahatani

Menurut “Hasan~ (2002)," pengalaman -seseorang dapat “memperkirakan
keadaan - sesuatu, dapat memperhitungkan . untung  ruginya, baik buruknya
keputusan, yang -akan dihasilkan karena,pengalaman- seseorang- yang. menduga
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masalahnya. walaupun hanya- dengan:-melihat sepintas-saja mungkin: sudah -dapat

menduga dan menyelesaikannya:
5. ~Status kepemilikan lahan

Status lahan -yang digarap petani mempengaruhi adopsi -inovasi yang
diterima petani.: Petani- yang .:menggunakan; lahan-sewa, akan-lebih terbatas dalam
menerima ‘adopsi -inovasi' karena petani “ini ‘harus. mendapat-persetujuan: dari

pemilik lahan dalammemilih- komoditas yang akan dibudidayakan. Sedangkan
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petani ; dengan. lahan-sendiri.akan lebih leluasa untuk memilih. komoditas. yang
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akan dibudidayakan tanpaterpengaruh:-oleh orang lain (Soekartawi, 1988):
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H1. KERANGKA KONSEP PENELITIAN

[

3.1 Kerangka Penelitian
Di Desa Tonjung, Kecamatan Burneh, Kabupaten Bangkalan terdapat
sentra | penanaman-bunga melati. denganpemeliharaan intensif; seluas; £ 25 ha.
Pengembangan terhadap usahatani melati-sangat 'diperlukan karena potensi melati

untuk skala industri dan ekspor sangat besar. Saat ini sudah banyak industri yang
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membutuhkan melati-sebagai salah satu bahan baku produknya. Tentunya hal ini
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akan ' menjadi- suatu-peluang:‘bagi para petani.rbunga melati -untuk -memenuhi
kebutuhan industri. Sedangkan potensi-untuk -mengekspor melati juga sangat besar
karena terdapat beberapa negara yang membutuhkan bunga melati baik untuk
industri- maupun..untuk . upacara, adat. -Seperti.-yang telah. .disebutkan . pada . bab

sebelumnya;  bahwa pada tahun 2008 Indonesia hanya:'mampu mengisi ' 2%
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kebutuhan dunia terhadap melati.

Meskipun potensi pengembangan usahatani melati sangat, besar namun
para petani-bunga melati masih mengalami berbagai kendala-untuk bisa mengejar
peluang pasar-yang disebutkan diatas."Kendala yang dihadapi petani-bunga melati
yaitu harga jual melati dipasaran yang berfluktuatif. Mayoritas petani bunga melati
di. Desa Tonjung. hanya memasarkan-hasil panen melati kepada pengepul yang

datang rlangsung- kepada petani: Sehingga-petani 'tidak -memiliki-posisi tawar
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menawar untuk ‘menentukan harga melati. ‘Dengan harga jual yang tidak menentu
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menyebabkan petani bunga melati kurang memperhatikan pemeliharaan tanaman
melati secara intensif setiap harinya. Hal ini_menyebabkan. produksi-petani bunga
melati jugatidak bisa stabil.

Dalam-sektor-pertanian sumberdaya alam yang dibutuhkan ‘sebagai-salah

satu . faktor produksi yaitu “tanah. . Meskipun “saat . ini _teknologi pertanian

berkembang pesat-dan- mulai. mencoba.menggunakan-media tanam: selain -tanah
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seperti ‘hidroponik; kulturjaringan dan:sebagainya. Menurut Soekartawi (1987)
pentingnya faktor produksi tanah, bukan 'saja dilihat dari segi luas atau sempitnya
lahan, . tetapi__juga segi yang lain, -misalnya aspek kesuburan tanah, macam
penggunaan. lahan-(tanah sawah; tegalan, dan-sebagainya) dan, topografi (tanah

dataran pantai, dataran rendah, dan dataran‘tinggi).
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Pemanfaatan lahan menurut topografi- penting untuk diperhatikan sehingga
bisa disesuaikan dengan syarat tumbuh‘tanaman yang akan dibudidayakan. Selain
itu” petani “juga” menggunakan  pola tanam pada“ lahan pertaniannya ‘untuk
mengoptimalkan produktivitas tanaman serta berupaya menjaga kesuburan tanah.
Desal Tonjung. berada pada daerah dataran-rendah dimana pada-dataran rendah
penggunaan lahan-bisa dimanfaatkan “sebagai’lahan ' tegalan''dan “berupa ‘lahan
irigasi. Pada lahan tegalan petani memilih usahatani melati karena melati tidak
membutuhkan air tergenang atau.hanya membutuhkan air, secukupnya. Sedangkan
pada lahan-irigasi-petani memilih pola tanam:padi ~ padi = jagung.-Pemilihan
komoditi jagung 'pada ‘musim’ tanam- ‘ketiga ‘dilakukan untuk “mengistirahatkan
tanah dari pengolahan tanah yang berlebih setelah dilakukan pada saat penanaman
padi.

Di Kabupaten Bangkalan khususnya di' Desa Tonjung-memiliki ‘kesesuaian
lahan—untuk ditanami melati.” Kesesuaian  lahan' tersebut 'mendukung 'terhadap
kualitas melati dari Kabupaten Bangkalan sehingga memiliki. keunggulan: dalam
segi [fisik. -Meskipun: kesesuaian lahan - tersebut - sangat-memungkinkan  untuk
beberapa komoditas lain, tetapai petani‘dapat memperkirakan-komoditas'apa yang
sebaiknya ditanam. Pemilihan “komoditas yang ‘akan dibudidayakan dan pola
tanam yang akan digunakan menjadi-suatu keputusan. yang. harus dilakukan oleh
petani. rSeperti 'yang- diutarakan; oleh Terry. dalam Hasan (2002)-pengambilan
keputusan’ merupakan ‘pemilihan alternatif perilaku-tertentu-dari- dua-atau-lebih
alternatif yang ada. Melalui pemilihan ‘alternatif tersebut dapat mempengaruhi
hasil akhir yang:ingin.dicapai. Pengambilan keputusan untuk melakukan usahatani
melati  dan-usahatani’ dengan pola tanam padi ~ padi '~ jagung tentunya akan
mempengaruhi ' ‘pendapatan “usahatani* petani.-'Untuk ' ‘mengetahui ' pendapatan
usahatani yang. diperoleh petani maka digunakan  analisis. pendapatan: untuk
mengetahui-rata-rata pendapatan petani-melati:dan petani dengan pola tanam. padi
< padi+jagung.

Pendapatan usahatani- merupakan salah ‘satu” dari beberapa faktor-yang
mempengaruhi - pengambilan keputusan petani, dalam_memilih_usahatani melati,
faktor ' yang,-lainnya: -adalah . umur- petani, | .tingkat- pendidikan, - pengalaman

berusahatani, dan status kepemilikan lahan:
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Terdapat -perbedaan dalam suatu, pengambilan  keputusan rantara petani

[ RePOSITORY.UB.ACID |

yang lebih:muda dengan petani: yang ‘lebih tua karena dipengaruhi’oleh faktor
umur.” Kecenderungan petani “yang lebih-muda ‘yaitu mudah“dan cepat ‘untuk
mengambil keputusan. Sebaliknya petani yang lebih tua cenderung berhati-hati
sehingga ketika -terdapat  suatu-inovasi rbaru; dalam teknologi pertanian petani
masih- berpikir ‘lama” untuk “menanggapinya. Tingkat 'pendidikanpetani ‘dapat

menjadi tolak ukur kemampuan berpikir petani dalam menerima suatu informasi
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dan memutuskan pilihan terbaik berdasarkan. pertimbangan. Pendapatan usahatani
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juga mempengaruhi ‘pengambilan keputusan petani. 'Semakin’tinggi-pendapatan
yang diperoleh dari suatu usahatani maka petani akan ' mempertahankan usahatani
tersebut = sebagai sumber - penghasilan” keluarga. . Petani yang. . telah lama
berusahatani -biasanya dapat .memperkirakan. keuntungan. dan kerugian. usahatani

berdasarkan: ‘pengalaman' yang' pernah-dialami. 'Status ' kepemilikan: lahan -dapat

| REPOSITORY.UB.AC.D |

mempengaruhi keputusan ‘petani juga  dalam memutuskan komoditas ‘yang akan
dibudidayakan - apabila _petani memiliki sendiri lahan tersebut ~maka petani
memiliki; kebebasan memilih-komoditas yangakan ditanam.-Berbeda halnyajika
lahan.tersebut hanya“lahan sewa karena ‘petani tidak' bisa “memutuskan’'sendiri
komoditas yang ingin ditanam.

Dalam .. pemilihan .- komoditas . yang . akan_ ditanam_ petani .. harus

mempertimbangkan Secara matang. Petani;harus: dapat menilai: komaoditas:yang
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sesuai-untuk'ditanam-di-lahan pertaniannya -dan’ juga ' mengetahui-informasi-pasar

o
i

terkini mengenai komoditas tersebut. Berdasarkan uraian diatas secara sistematis
kerangka pemikiran diatas, dapat.dijelaskan sebagai. berikut .

| REPOSITORY.UB,ACID |
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[ RePOSITORY.UB.ACID |

' Potensi Melati : Kendala Melati :
- Industri - Harga.fluktuatif
< - Ekspor v v - Pemeliharaan kurang
2 intensif
) — Usahatani Melati
5=
v \ 4
G <
% o Pemanfaatan Lahan Pertanian di Desa Tonjung
S |
..|:{f,_. i l
Pola Tanam
Usahatani Melati Padi — Padi — Jagung
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Analisis biaya, J/Zly| Pendapatan »| Faktor-faktor yang mempengaruhi
penerimaan, dan Usahatani pengambilan keputusan petani :
§ pendapatan usahatani - Umur petani (Xy)
< - Tingkat pendidikan (X3)

4 =] - Pendapatan (X3)
5 ; - Pengalaman usahatani (X,)
« a - Status kepemilikan lahan (D)
>
S
S0

-l},'}. \ 4 i

Pengambilan . le---1 Analisis Regresi
Keputusan Petani Loglstlk

[a]

s [

E

F { !

i Memilih Memilih

‘ g Keterangan : Berusahatani Berusahatani

il Melati Bukan Melati

— = Alur Penelitian
==~»_ =/ Analisis' Data
Skema -1, Kerangka Konsep . Analisis. Pendapatan dan, Faktor.—Faktor.yang

Mempengaruhi Keputusan, Petani. Dalam_Usahatani Bunga - Melati
(Jasminum sambac)
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3.2 Hipotesis

[ RePOSITORY.UB.ACID |

Hipotesis yang akan'diajukan dalam penelitian ini-adalah-:

1... Diduga total biaya, penerimaan dan pendapatan. petani dengan usahatani melati
di Desa Tonjung Kecamatan-Burneh:Kabupaten Bangkalan bernilai-positif dan
menguntungkan.

2. - Diduga total biaya, penerimaan dan pendapatan petani dengan pola tanam padi

~ padi. ~ jagung di- Desa-Tonjung Kecamatan Burneh. Kabupaten -Bangkalan

BRAWIJAYA
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bernilai-positif dan menguntungkan:
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3. 'Diduga faktor-faktor yang- mempengaruhi- keputusan petani dalam" usahatani
melati (Jasminum sambac) adalah umur petani, . pendidikan,. pendapatan,

pengalaman berusahatani; dan status-kepemilikan lahan.

3.3 Batasan Masalah

| REPOSITORY.UB.AC.D |

Untuk_mempersempit. ruang lingkup. penelitian ini_maka perlu diadakan
pembatasan: masalah.. ‘Batasan, masalah ini: sangat_penting- untuk -menghindari
kesalahpahaman ‘dalam ‘menginterpretasikan-hasil penelitian sehingga diharapkan

terdapat persamaan persepsi. Adapun batasan masalah tersebut adalah :

1. /Petani responden-adalah petani yang berusahatani melati-dan pola tanam’ padi
— padi —jagung di Desa Tonjung, Kecamatan Burneh, Kabupaten Bangkalan.
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2... Dalam penelitian-ini_lebih diarahkan pada faktor, — faktor. yang-.berpengaruh

o
i

terhadap rkeputusan  petani. dalam-berusahatani melati.. Faktor = faktor-yang
diteliti adalah umur petant, pendidikan; pendapatan, pengalaman-berusahatani,
status kepemilikan lahan, dan kemudahan dalam berusahatani.

3... Perhitungan. pendapatan usahatani: melati dan .padi - padi — jagung. dibatasi

| REPOSITORY.UB,ACID |

pada pendapatan pada musim:tanam tahun 2014.
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3.4 Definisi.Operasional dan-Pengukuran Variabel

[ REPC>TORY.1/B.AC.D |

makan persepsi terhadap istilah yang digunakan, maka dikemukakan definisi dan pengukuran variabel yang digunakan

sebagal berikut :

erasional dan Pengukuran Variabel pada Analisis Pendapatan-dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Petani

a
-

atani Melati (Jasminum sambac)

b

Ei Variabel Definisi Operasional Pengukuran Variabel
(e BGa I |
gg 1. Biaya total (TC) Biaya yang. dikeluarkan petani dalam | Dinyatakan dalam satuan rupiah
= e melakukan = usahatani ~dengan pola | tiap satuan luas lahan (Rp/Ha)
= tanam melati ‘dan-pola tanam ‘padi-—
%m padi~~“jagung dalam~1-'kali ‘masa

tanam

R a.~ Biaya tetap (FC) Biaya yang dikeluarkan - petani  dan: | Dinyatakan dalamsatuan rupiah

tidak.. .. .dipengaruhi. ., oleh. .. jumlah | tiap satuan luas lahan (Rp/Ha)
produksi dalam'1 kali masa tanam

1) “ Biaya sewa Biaya yang dikeluarkan petani untuk | Dinyatakan dalam satuan rupiah
menyewa ~ sebidang * “lahan’ - untuk| (Rp)
usahatani-dengan--polatanam- melati
dan polatanam padi = padi - jagung

2) Biaya pajak lahan Biaya yangdikeluarkan -petani -atas: | Dinyatakan dalam satuan rupiah

| REPOSITORY.UB.AC.ID |
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Lanjutan Tabel 3. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel pada Analisis Pendapatan dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi

| REPOSITORY.UB.AC.ID |
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Keputusan Petani dalam Usahatani Melati (Jasminum sambac)

sebidang lahan’ yang dimiliki petani,
dalam' hal ‘ini’ yang ‘dijadikan ‘areal
tanam usahatani' melati

(Rp).

3)

Biaya penyusutan alat

Biaya ' yang' | dikeluarkan: ' “atas
penyusutan : ~peralatan - petani: yang
digunakan . dalam ; usahatani,. dengan
perhitungan penyusutan selisih harga
beli peralatan dengan harga jual atau
harga - 'sisa‘ - peralatan - ‘dibagi “nilai
ekonomis peralatan

Dinyatakan dalam satuan rupiah
(Rp):

Biaya variabel (VC)

Biaya yang dipengaruhi: oleh -jumlah
produksi.dalam 1 kali tanam

Dinyatakan-dalam satuan rupiah
tiap satuan luas.lahan (Rp/ha).

1)

Biaya tenaga kerja

Biaya. .yang. . dikeluarkan. . untuk
membayar tenaga kerja per satu-kali
masa ‘tanam pada usahatani dengan
pola‘tanam melati-dan'pola tanam padi
— padi = jagung

Dinyatakan dalam satuan rupiah
tiap satuan luas lahan (Rp/ha).

2)

Biaya pupuk

Biaya  c wyang | dikeluarkan- —atas
penggunaan - pupuk-, dalam:: usahatani
selama satu.masa panen

Dinyatakan-dalam satuan rupiah
(Rp/ha).

3)

Biaya bibit

Biaya yang digunakan atas pembelian
sejumlah bibit dalam usahatani selama
masa tanam

Dinyatakan dalam satuan rupiah
(Rp/ha).

4)

Biaya pestisida

Biaya yang ‘ditanggung 'petani: untuk

Dinyatakan dalam satuan rupiah
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Lanjutan Tabel 3. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel pada Analisis Pendapatan dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi

Peneri
TR =H

Pendap
I1=TH

| REPOSITORY.UB.AC.ID |
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Keputusan Petani dalam Usahatani Melati (Jasminum sambac)

pembelian pestisida dalam 1 kali masa | (Rp/ha).
tanam

2. /Penerimaan (TR) Nilai*‘uang‘''yang ' dihasilkan “dari| Dinyatakan- ' ‘dengan’ satuan
produk; - dihitung ' dengan: cara| (Rp/kg/ha).

mengalikan: jumlah . total : -produksi
dengan harga produk: tiap satuan;pada
saat penelitian  dinyatakan dengan
satuan Rp/kg

a. 'Hargajual(P)

Harga jual melati segar ‘hasil usahatani
melati -~ ‘yang'' diterima ' ‘petani “dari
pembeli

Dinyatakan-dalam satuan rupiah
(Rp/kg).

Harga.jual ‘hasil usahatani-padi. - padi
— jagung. yang. diterima petani-.dari
pembeli

Dinyatakan dalam satuan rupiah
(Rp/kg).

BRAWIJAYA

-

b. - Produksi tanaman (Q)

Total "produksi bunga melati segar
yang-dihasilkan dari ‘lahan - usahatani
petani

Dinyatakan = “dalam- satuan
kilogram' tiap satuan luas lahan
(Kg/ha).

Total ;produksi yang' dihasilkan -dari
lahan. -usahatani |petani..dengan -pola
tanam padi.— padi;— jagung

Dinyatakan- cdalam/ satuan
kilogram tiap. satuan-luas lahan
(Kg/ha).

3.~ Pendapatan (I1)

Selisih antara . biaya total .yang
dikeluarkan ~ petani ‘selama " proses
usahatani

Dinyatakan dalam satuan rupiah
tiap satuan luas lahan (Rp/ha).

a. Total revenue (TR)

Penerimaan ' yang ' 'diterima’ - petani

Dinyatakan dalam satuan rupiah
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Lanjutan Tabel 3. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel pada Analisis Pendapatan dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi

Keputusan Petani dalam Usahatani Melati (Jasminum sambac)

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

sebelum  dikurangi dengan  biaya-
biaya, dengan perhitungan harga jual
dikalikan‘dengan produksi

tiap satuan luas lahan (Rp/ha).

b." Total biaya (TC)

Total biaya <yang dikeluarkan: petani
atas - penggunaan - input- '+ usahatani
melati yangdilakukan. petani

Dinyatakan dalam satuan rupiah
tiap satuan luas lahan (Rp/ha).

»
o
2
QD
3
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Pengambilan keputusan

Proses yang dilakukan oleh petani
untuk “memilih’ jenis usahatani yang
akan- - dijalankan- ‘dengan"* melihat
berbagai alternatif yang-ada

Skor

Kriteria:

Y =-1, petani-yang melakukan
usahatani-melati

Y. =0, petanicyang melakukan
usahatani-non-melati

diberikan .. berdasarkan

Petani

Semua _ petani . . responden .yang
berusahatani dengan pola tanam melati
dan polatanam padi — padi— jagung

Umur Petani (Xy)

Umur petani’ /adalah = umur = petani
responden; 'cyang i dihitung - sejak
kelahiran . 1 .sampai- . - dengan- ~saat

penelitian ini dilaksanakan.

Dinyatakan dalam 'satuan tahun.

Tingkat Pendidikan Petani (X5)

Tingkat pendidikan adalah  lama-dan

Dinyatakan dalam satuan tahun.

jenjang ~ pendidikan * formal yang
pernah-ditempuh oleh petani.
Pendapatan:(X3) Pendapatan usahatani adalah'|' Dinyatakan-dalam satuan rupiah

| REPOSITORY.UB.AC.ID |
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Lanjutan Tabel 3. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel pada Analisis Pendapatan dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi

Keputusan Petani dalam Usahatani Melati (Jasminum sambac)

keseluruhan pendapatan petani | tiap satuan luas lahan (Rp/ha).
responden’ -yang ' diperoleh’ “dari
kegiatan usahatani-pada-musim tanam
sebelumnya.

Pengalaman usahatani (X4) Pengalaman - usahatani -adalah- waktu | Dinyatakan-dalam satuan tahun.
yang. .telah - ditempuh_ oleh . petani
responden -dalam kegiatan. . usahatani
dari awal melakukan usahatani sampai
saat penelitian ini dilaksanakan.

| REPOSITORY.UB.AC.D |

Status kepemilikan lahan'(Dy) Status kepemilikan lahan adalah status'|'Skor' diberikan ' “berdasarkan
dari - lahan'yang rdiusahakan -oleh | kriteria:

petani, 1 = lahan'milik petani.sendiri

0 = lahan sewa
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IV.METODE PENELITIAN

[ RePOSITORY.UB.ACID |

4.1 Metode Penentuan Daerah Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan- di _Desa . Tonjung, Kecamatan Burneh,
Kabupaten -Bangkalan: yang. disesuaikan, dengan : tujuan -penelitian- (purposive).
Penentuan lokasi penelitian dilakukan berdasarkan pertimbangan-di lokasi tersebut

merupakan “sentra penanaman melati di “Kabupaten Bangkalan dan memiliki
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kualitas bunga melati, yang:lebih unggul dibandingkan dengan. sentra_penanaman

3
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di-pulau,Jawa:

4.2 Metode Penentuan Responden
Responden.dalam. penelitian ini adalah petani yang berusahatani-melati dan

petani. yang berusahatani dengan pola tanampadi ~padi = jagung.. Metode

| REPOSITORY.UB.AC.ID |
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penentuan sampel~ yang ‘digunakan yaitu-Cluster Random~Sampling. Menurut

Nazir (2005) Cluster. Random Sampling adalah teknik mengelompokkan unit-unit

§ elementer. dalam-kelompok; kecil, dimana unit elementer. dalam-kelompok masih
< heterogen. Unit elementer’'merupakan individu' dengan ‘atribut yang akan dipelajari
V) -
g § dalam survey misalnya seperti usahatani, kepala keluarga, desa, dan sebagainya.
(%)
§ < Jumlah sampel ditetapkan dengan menggunakan rumus Slovin sebagai berikut :
S N.
>m " T4 Na?

o
i

Keterangan :
N =Besar populasi
n -~ = Besar sampel

a - = Tingkat kepercayaan atau ketepatan yang-diinginkan (15%)

Responden dalam penelitian _ini dibagi kedalam 2 kluster, yaitu- petani

dengan_usahatani. melati. dan. petani-dengan:pola. tanam_padi — padi — jagung.

| REPOSITORY.UB,ACID |

Jumlah populasi-petani-melati di Desa Tonjung' sebanyak 50 ‘orang dan petani
dengan pola tanam-padi— padi = jagung sebanyak 109 orang. Perhitungan jumlah
sampel adalah sebagai berikut :
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Sampel petani melati

38

..Sampel. petani pola:tanam -padi

n= ﬁ “ padi~jagung

< iniveraitas 1T 1+11VV0c2

2 = 50(0,15)2 105
Q — n= i n=Ts 109(0,15)2
5’ ; 2,125 109
S n'=23/52 /24 'orang V=5aes
>
5 % n=31,57 =32 orang
S

Jadi, total keseluruhan sampel yang digunakan dalam penelitian adalah:

3
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Tabel 4. Total Sampel yang Digunakan dalam Penelitian

Pengambilan-keputusan Jumlah: Petani:(orang) Jumlah Responden
Ie dalam usahatani (orang)
;5 Melati 50 24
H Pola | tanam <padi =/ padi -+ 109 32
| &
5 jagung
- Total 159 56

Sumber-; Data-Primer:Diolah;,2014

4.3 Jenis dan Metode Pengumpulan Data
Data yang dibutuhkan dalam-penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder.
4.3.1 Data Primer
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Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari narasumber yang
diamati-dan. dicatat untuk. pertama kali.dari. petani melati_maupun petani dengan
pola ‘tanam: padi = ~padi - jagung yang menjadi_obyek ‘penelitian.: Data, ini
digunakan untuk-mengetahui faktor yang ' mempengaruhi’ keputusan-petani dalam

| REPOSITORY.UB,ACID |

berusahatani melati dan usahatani dengan pola tanam padi —.padi - jagung serta

pendapatan-..yang - diterima - petani. -Data,-yang - didapat. - yaitu- jumlah : -biaya

pengeluaran ‘'dan ‘penerimaan; \data umur (petani, /pengalaman’ berusahatani, \dan
status kepemilikan’ lahan. Data primer diperoleh’ dengan menggunakan metode

sebagai berikut :
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1. Metode Observasi

[

Data yang- dikumpulkan dengan.metode 'observasi atau pengamatan
langsung dilakukan untuk mengetahui kondisi dan masalah yang sedang dihadapi
oleh petani melati di Desa Tonjung.

2. Metode Wawancara
Identifikasi-permasalahan dilakukan:-dengan-mengumpulkan-data’melalui

wawancara kepada responden yaitu petani di Desa Tonjung. Untuk memudahkan
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dalam wawancara, digunakan kuisioner yang. berisi mengenai data petani. Adapun
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data | yang-akan - didapat : -meliputi- ;pendapatan, | umur ; petani, - pengalaman
berusahatani, tingkat pendidikan-petant, dan status kepemilikan'lahan. ' Wawancara
juga dilakukan kepada perangkat desa untuk mengumpulkan data seperti keadaan
umumdan pola tanam di. Desa Tonjung.
4.3,2 Data ‘Sekunder

Data sekunder adalahdata yang diperoleh dari pustaka, peneliti terdahutu,

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

dan lembaga atau instansi yang terkait. Pengumpulan data sekunder berguna untuk
mendukung- data-primer.. Data sekunder -digunakan| untuk- mengetahui-gambaran
umum tempat-penelitian' meliputi data ‘monografidesa, 'seperti' jumlah-penduduk,
umur - penduduk, mata“pencaharian penduduk, data geografis Desa Tonjung,
Kecamatan Burneh, Kabupaten Bangkalan, dan lain — lain.
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4.4/'Metode -Analisis Data
Merujuk dari tujuan penelitian yang telah ditetapkan, maka metode analisis

4
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yang akan,. digunakan.dalam_penelitian.ini adalah analisis. deskriptif dan analisis
kuantitatif:
4.4.1 Analisis Deskriptif

Analisis _deskriptif digunakan untuk menggambarkan.kegiatan usahatani

melatidan usahatani:dengan pola tanam. padi ~padi— jagung-serta faktor. ~ faktor
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yang mempengaruhi keputusan petani dalam:berusahatani:
4.4.2 Analisis Kuantitatif

Untuk menganalisis  hipotesis-yang pertama  dan kedua yaitu mengenai
seberapa besar: total biaya, penerimaan dan pendapatan,yang diperoleh petani dari

usahatani melati-dan-usahatani ‘dengan-pola tanam padi = padi = jagung, ‘maka

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

&




40

analisis-kuantitatif-yang digunakan adalah-analisis usahatani-meliputi-total biaya,

[ RePOSITORY.UB.ACID |

penerimaan, " ‘dan “pendapatan, - Kemudian - untuk ‘menjawab ~hipotesis’ ketiga
mengenai faktor — faktor yang mempengaruhi keputusan petani dalam usahatani
melati digunakan analisis regresi logistik.
1.~ Analisis:Biaya-Usahatani

Perhitungan biaya'produksi petani-melati dan’ petani- dengan’pola tanam

padi — padi — jagung dilakukan dengan menghitung semua pengeluaran selama
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proses; .. produksi. . berlangsung.. Besarnya.: biaya : produksi . dapat. . dihitung

3
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menggunakan-rumus sebagai berikut :

TC=TFC+TVC

3] Dimana,
:g TC = Total Cost (total biaya).(Rp/ha)
:g TFC = Total Fix Cost (total biaya tetap) (Rp/ha). Biaya tetap terdiri
g dari'biaya penyusutan  alat (cangkul,-sabit, dan sprayer) dan‘pajak
- lahan.

TVC - =-Total Variable Cost- (total, biaya- variabel) -(Rp/ha). Biaya

variabel atau' biaya tidak tetap terdiri dari ‘biaya saprodi’ (tenaga
kerja, bibit, pupuk, pestisida dan biaya lain'— lain).

2. Analisis:Penerimaan-WUsahatani
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Besarnya penerimaan-petani melati- dan petani padi — padi —jagung-dapat

o
i

diketahui dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

TR=PxQ
5] Dimana;
EE TR ' “=Total penerimaan (Total Revenue) petani~ -melati ‘dan ~ 'non
H melati(Rp/ha)
E P = Harga (Price) -dan satuan -dari-melati. (Rp/kg) -dan.- non: melati
(Rptkg)
Q =Jumlah produksi (Quantity) melati (kg) dan non melati (kg)

3... Analisis Pendapatan Usahatani
Analisis  ini: digunakan untuk-mengukur. ;seberapa-besar. pendapatan: atau

keuntungan- yang ‘diperoleh ‘petani dari hasil' pemasaran-yang dilakukan setiap
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panen melati.- Pendapatan dapat, diketahui dengan menghitung selisih, dari- total
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penerimaan dengan total biaya produksi yang dapat dihitung'dengan menggunakan

= rumus sebagai berikut :

o

<
o _
é ; [I=TR-TC
(%2] .
g e Dimana,
= oc T = Pendapatan atau keuntungan melati dan non melati (Rp/ha)
S0

TR . ..=Total penerimaan (Total Revenue) melati dan non melati

3
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(Rp/ha)
TC ~' ~=Total biaya (Total Cost) melati-dan non melati (Rp/ha)

4... Analisis.Model Logit

Analisis ' Logit 'digunakan untuk; mengetahui ‘arah 'kecenderungan -suatu
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kategori dari suatu-variabel penjelas terhadap suatu kategori pada variabel respon.

Dalam. hal ini, .model logit digunakan untuk mengetahui apakah faktor-faktor

< seperti pendapatan, umur. petani, pengalaman- berusahatanis ‘tingkat, pendidikan
E petani, 'dan-status' kepemilikan lahan dari’ petani'berpengaruh 'signifikan terhadap
g: Keputusan petani dalam pemilihan usahatani melati. Dasar penggunaan ‘model
é % logit dapat ditulif sebagali berikut :
Z A pryE¢nigessitas Brawijaya.... Repositary. Universitas. Brawija; (1)
DIMana Y = 00+ BX L ettt et i et e e e e e e e et e e (@)

o
i

X adalah variabel independen-yaitu-pendapatan; umur. petani, pengalaman
berusahatani, tingkat pendidikan petani;’ 'dan status lahan dari'petani-berpengaruh

signifikan terhadap keputusan petani dalam berusahatani melati, sedangkan Y
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adalah variabel dependen yaitu faktor-yang mempengaruhi keputusan-petani dalam

pemilihan -usahatani- melati:;' Jika P -merupakan 'probabilitas; -untuk  memilih

berusahatani' melati dan-1-P ‘merupakan probabilitas-untuk ‘'memilih-berusahatani

non melati, maka:

< oy Bt e atips Sxawijaya ... Repository. Liniversitas. Brawijs 3)
n s Maka persamaan (2) dan (3) diubah menjadi :
g § eZ
e Y _ ey Cla &)
— b et b A bt Sttt bl At 4
§ < &R 1+eZ
o
S0
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% merupakan odd, perbandingan antara probabilitas:petani yang memilih
berusahatani melati. Dengan menggunakan Ln maka diperoleh persamaan :

PECO ) _ ns
In (1_Pr(x)) =tas Beshviava. ... Repository.Universitas.Brawiia (5)

Dengan . _memasukkan variabel faktor-faktor yang mempengaruhi

keputusan petani-dalam berusahatani maka diperoleh; model logit sebagai berikut::

P
¢ (1_;(:3)) =Y =0+ B1Xy A+ BoXs + BaXs + BaXg + PsDy +¢ ... (6)
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Keterangan::
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Y = Keputusan petani
Y =1, Keputusan petani berusahatani melati
Y = 0, Keputusan petani.berusahatani padi ~ padi— jagung
o ='Konstanta
X1-= Umur Petani (tahun)
X, = Tingkat Pendidikan (tahun)
Xz = Pendapatan (Rp)
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X, = Pengalaman Berusahatani, (tahun)
D;-= Dummy Status Lahan
Dy =1, jika status lahan milik sendiri
D1 =0,jika status lahan sewa
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g ='Kesalahan

5. “Pengujian Parameter

o
i

Pengujian.signifikansi.model dan parameter dilakukan dalam-5.tahap yaitu
sebagai berikut :
a.  Overall-Model Fit'atau'Uji Seluruh-Model (Uji'G)

Uji seluruh model (Uji G) adalah uji rasio kemungkinan (Log likelihood
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ratio; test), yang -digunakan untuk menguji-peranan |variabel: penjelas. di :dalam

model secara bersama-sama. Hipotesis yang digunakan dalam-uji-G adalah :

HO:BIZBZZ ...... :Bp=0
H; = sekurang-kurangnya terdapat satu 31 #0

Uji statistik yang digunakan :

likelihood (model B)
likelihood (model A)

G:-Zn[

Keterangan::
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Model B.= Model yang hanya,terdiri dari satu konstanta

Model A'=:Model yang terdiri dari seluruh:variabel
Model B merupakan blog number =0 sedangkan Model A merupakan blog

number = 1, Pengujian pada Uji G dilakukan dengan membandingkan nilai -2 Log

likelihood. Jika Log likelihood, pada blog number; =10 lebih: besar /dibandingkan

Log likelihood pada blog number = 1°maka model regresi-tersebut sesuai dengan

data yang dianalisis. Sedangkan jika Log likelihood pada blog number = 0 lebih

kecil, dibandingkan Log. likelihood pada blog number = 1 maka model regresi
tersebut tidak sesuai dengan data yang-dianalisis:

b. /Uji “Log Likelihood”

Uji Log Likelihood -ini digunakan untuk melihat keseluruhan model atau
overall model fit.

1)\ Bila Log Likelihood  pada Block Number =0 lebih besar dari-Log-Likelihood
pada Block ‘Number ‘1, ‘maka dapat- diartikan ‘model regresi tersebut baik,
begitu pula sebaliknya.

2)- Bila Log Likelihood- pada Block Number =0 lebih kecil dari- Log-Likelihood
pada Block Number1,'maka dapat diartikan"model ‘regresi-tersebut tidak baik.

c. 'Goodness of Fit (R?)

Goodness .of Fit (R?) digunakan untuk mengetahui_ketepatan. model yang
dipakai:, Dinyatakan -dengan-berapa persen-variabel' dependen- dapat-dijelaskan
oleh ‘variabel-independen’ yang  dimasukkan ‘dalam' ‘model- regresi 'fogit. “Nilai
tersebut menunjukkan berapa ‘persen variabel independen yang dimasukkan ke
dalam model dapat. menjelaskan variabel dependen. Rumus untuk Goodness of Fit

yang didasarkan pada likelihood function adalah sebagai berikut :

R2 s —2log L0 (=2logLi)
(e —1logLO0

Keterangan::

R = Goodness of Fit

Lo = Nilai maksimal dari likelihood function

Li= Nilai tiap-parameter, dari-likelihood function

d. 'Uji' Signifikansi “tiap Parameter Pengamatan (Uji' 'Wald) -dan—Uji" ' Tingkat
Signifikansi
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Statistik-Uji, Wald digunakan untuk, menguji- parameter. 5-i.- Rumus, dengan
Uji’Wald berdasarkan: hipotesis HO: £ i:=0-lawan H1: i #0 (=0, 1,2, 2..,p)

[ RePOSITORY.UB.ACID |

—~

l
adalah:'W; = $ dengan:i " merupakan penduga B/ i-dan SE(f;) merupakan

penduga galat baku dari 7 .- Statistik W mengikuti sebaran normal baku. Kriteria

keputusan adalah HO-ditolak jika |Whiwungl > Z«|. Pengujian ini dilakukan dengan
2
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membandingkan -nilai: statistik, Wald ‘dengan. Chi- Square pada derajat-bebas  (df)
sama-dengan -1 'dan ‘melihat-tingkat 'signifikansi pada’tingkat' kepercayaan95%

3
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yaitu 3,84 Jika nilai statistik Wald > x°, maka variabel tersebut berpengaruh nyata
terhadap : pengambilan keputusan petani dalam_usahatani melati. Sedangkan jika
nilai statistik Wald: < x? maka variabel-tersebut tidak berpengaruh nyata terhadap
pengambilan keputusan petani dalam usahatani melati.

Sedangkan uji__tingkat signifikansi “digunakan untuk . menguji  koefisien
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regresi dan.melihat angka signifikansi. Pengujian hipotesis.dilakukan dengan cara
membandingkan ‘tingkat signifikansi dengan nilai o yang dipilih. Jika signifikansi
<'o maka variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Sedangkan jika > . maka variabel. independen tidak berpengaruh signifikan
terhadap jvariabel dependen. Adapun nilai e-yang digunakan-dalam penelitian ini

sebesar 0,05 atau tingkat kepercayaan sebesar 95%.
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V. HASIL DAN.PEMBAHASAN

[

5.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian
5.1.1. Letak Geografis dan Batas Administrasi
Secara . geografis; Desa -Tonjung termasuk pada  daerah -dataran rendah
dengan tingkat kemiringan 0 = 2 derajatyang terletak pada ketinggian'10 ' meter-di

atas permukaan laut. Kelembapan udara di Desa Tonjung berkisar di antara 89 —

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

96% dan suhu. rata-rata 28 — 30°C. Desa Tonjung secara administratif terletak di
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wilayah Kecamatan Burneh, Kabupaten Bangkalan, Provinsi-Jawa Timur dengan
batas wilayah-sebagai berikut:

=) Sebelah utara - Desa Kapor, Arok, Sobih. Kecamatan Burneh
Eg Sebelah selatan :-Desa Burneh. Kecamatan Burneh

;g Sebelah timur . Desa Banangkah. Kecamatan Burneh

;g Sebelah barat : Kecamatan Bangkalan

Pemilihan Desa Tonjung sebagai area sampling pada penelitian ini karena
Desa! Tonjung imerupakan salah satu-desa sentra jpenanaman- melati, dengan

pemeliharaan intensif.

5.1.2: Keadaan Topografi
Berdasarkan 'data . profil; Desa Tonjung  pada: tahun 2014, diketahui
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memiliki luas wilayah “yaitu” 1301,55 “Ha.'-Sedangkan ' menurut “‘penggunaannya

4
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Desa Tonjung terdiri dari pemukiman (118 ha), persawahan (642,44 ha), ladang
atau tegalan (306,75 ha), perkebunan (17,95 ha), perkantoran (3, ha), sekolah (10
ha), jalan (20 ha); dan:fasilitas lain (183,2 ha). Data menunjukkan bahwa sebagian
besar-wilayah ' ‘banyak digunakan penduduk- sebagai * lahan “pertanian ' untuk

memenuhi kebutuhan ekonomi-masyarakat.
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5.2 Kondisi Demografis' Daerah Penelitian
Kondisi demografi merupakan suatu gambaran perilaku penduduk ‘suatu
wilayah yang dicatat di instansi_pemerintahan, setempat. Data demografi tersebut
dapat digunakan -sebagai informasi bagi- para pembuat kebijakan untuk; membuat

suatu kebijakan sesuai dengan' yang dibutuhkan‘oleh masyarakat'setempat.
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5.2.1: Jumlah Penduduk

Penduduk: ‘merupakan: ‘'sejumlah: orang “yang menetap di- suatu. wilayah
tertentu dalam’ jangka waktu tertentu. ‘Keberadaan penduduk pada suatu wilayah
dibutuhkan sebagai sumber daya dalam berbagai_aktivitas perekonomian, Jumlah
seluruh-penduduk -menurut; jenis; kelamin, yang ada 'di-Desa -Tonjungpada tahun
2014 dapat‘dilihat pada tabel 6. sebagai berikut:
Tabel 5. Rincian Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Desa Tonjung

No Jenis Kelamin Jumlah Prosentase (%)

1.0 Laki— laki 9.317 53,47

2. Perempuan 8.107 46,53
Total 17.424 100

Sumber: Data‘Dasar Profil Desa Tonjung; 2014

Pada tabel' “5.° menunjukkanbahwa ' prosentase  jumlah “penduduk
berdasarkan jenis kelamin di Desa Tonjung didominasi oleh laki-laki. Penduduk
laki-laki sejumlah-9:317, jiwa dengan: prosentase  sebesar 53,47%. dan-penduduk
perempuan-sejumlah-8.107 ‘jiwa dengan_prosentase 'sebesar 46,53%. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat kelahiran bayi laki-laki di Desa Tonjung lebih besar
daripada tingkat. kelahiran bayi.perempuan, sehingga. penduduk. laki-laki lehih
mendominasi -dari- keseluruhan -jumlah- penduduk. 'Besarnya dominasilaki-laki
pada jumlah’ penduduk ‘bukan berarti juga-mendominasi’ dalam-hal-pengambilan
Keputusan yang menyangkut- Kegiatan usahatani. Perempuan juga memiliki
peranan.dalam hal tersebut karena mereka merupakan bagian dari keluarga petani
yang  juga ‘memberikan pertimbangan -dalam ' pengambilan keputusan- berkaitan
dengan usahatani -mereka. Hal“ini dikarenakan pengambilan keputusan terkait

usahatani akan berpengaruh.terhadap pendapatan dan perekonomian keluarga.

5.2,2. Kelompok Umur

Karakteristik -~ penduduk -~ berdasarkan ~umur dibagi ‘dalam" beberapa
golongan tingkatan. Pengelompokan umur digunakan untuk memudahkan dalam
pendeskripsian lebih/-lengkap: tentang-informasi, keadaan: kependudukan .di-Desa
Tonjung. Jumlah penduduk -Desa Tonjung-berdasarkan ‘kelompok" umur dapat
dilihat pada tabel 6.
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Tabel 6. Rincian-Jumlah Penduduk -Berdasarkan Kelompok, Umur, di -Desa

[ RePOSITORY.UB.ACID |

Tonjung
No Usia Jumlah Prosentase
g 1, 0 _4tahun 1.399 802
< 2. . 5-9tahun 1,752 10,05
V) =
< § 3. | 10 <44 tahun 1.643 9,42
(¥}
e 4/ 15 49tahun 1,957 11,23
>
= % 5. 20— 24 tahun 2.300 13,20
==
- 6. ' 25— 29 tahun 1.807 10,37
\ 7. | 30/ 34tahun 1,281 7.35
8/ 35Y39tahun 1.368 7.85
5 9. 40— 44 tahun 1,191 6,83
.é 10. | 45— 49 tahun 1.191 6,83
H 11. | 50«54 tahun 1.092 6,26
: 12. “2'55'tahun 443 2,54
. Total 17.424 100

Sumber: Data-Dasar Profil Desa Tonjung; 2014

Pada Tabel 6, sebaran umur penduduk ‘di Desa Tonjung didominasi oleh
interval usia 20 — 24 tahun yaitu sebanyak 2300 orang.penduduk dengan
prosentase 13,20%. Penduduk. usia produktif yaitu penduduk dengan-umur. 15 —
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59 tahun'(Lembaga Demografi: FEUI;> 2010) cdengan: 'demikian- peluang untuk
menerapkan ' teknologi “dan ‘inovasi - barudilokasi “penelitian ‘sangat- potensial.

o
i

Penduduk pada usia. tersebut lebih mudah dalam menerima inovasi. Hal ini
dikarenakan mereka memiliki rasa ingin tahu yang lebih besar dan mau mencoba
hal/'baru. Apabila ‘penduduk “pada usia 20—='24'bisa ‘diarahkan  untuk-ikut serta
dalam’ pengembangan usahatani di Desa Tonjung tentu akan menguntungkan

| REPOSITORY.UB,ACID |

untuk meningkatkan produktivitas usahatani.

5.2.:3.-Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan- yang memadai dapat menunjang keberhasilan di
berbagai . bidang. -usaha. . yang.. dilakukan.. penduduk:. termasuk pula : dalam
berusahatani; sehingga: diharapkan dapat memperlancar masuknya teknologi-baru

dan informasi’ yang ‘berguna bagi usahatani tersebut. 'Di-Desa Tonjung sendiri
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terdapat beberapa, fasilitas yang mendukung kegiatan pendidikan berupa bangunan

[ RePOSITORY.UB.ACID |

umum- baik milik: Negara maupun swasta. Kesadaran penduduk-akan' pentingnya

= pendidikan baik “‘formal maupun non formal menjadi salah satu potensi’ sumber
2 daya, yang dapat mendukung peningkatan kegiatan perekonomian di daerah
E g tersebut:
§< Tabel 7. Rinc_ian Jumlah''Penduduk ‘Berdasarkan Tingkat Pendidikan' di -Desa
= o Tonjung Ay
% m No Tingkat Pendidikan Jumlah(Orang) Persentase
0,
= 1. , Penduduk usia-> 10 tahun yang buta 62 (ZA)l)
huruf
= 2. Sekolah Dasar (SD)/ sederajat 1025 36,2
'§ 3. “Sekolah Menengah Pertama (SMP)/ 956 33,7
:2 sederajat
'% 4. | Sekolah: Menengah  Atas (SMA) ./ 614 21,6
L sederajat
5. Akademik (D1 - D3) 106 3,7
6. ' Sarjana.(S1 - S2) 67 2,3
Jumlah Total 2830 100

Sumber: Data Dasar Profil ' Desa Tonjung, 2014
Berdasarkan tabel 7. kesadaran penduduk, di . Desa Tonjung terhadap
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pendidikan sudah mulai-mengalami peningkatkan meskipun-prosentase penduduk

o
i

tamatan''SD' ‘sebanyak /1025 ‘orang “atau- ‘sebesar -36,2% -masih “lebih’ tinggi
dibandingkan SMP dan SMA. Rendahnya tingkat pendidikan yang diperoleh
masyarakat akan. menghambat, peluang. masyarakat untuk menambah. wawasan

dalam ' rmenerima - inovasi ' baru yang: berdampak 'pada pengembangan :dan
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peningkatan produktivitas usahatani.

5.2.4; Mata.Pencaharian

Data 'mengenai -jumlah -penduduk:berdasarkan 'mata ' pencaharian -akan
bermanfaat  ‘untuk- mengidentifikasi “serta “mengetahui’ ‘jenis pekerjaan “yang
dilakukan masyarakat setempat sebagai gambaran aktivitas dan peranan berbagai
jenis | usaha. ekonomi: .untuk ~-menunjang- kehidupan | perekonomian- masyarakat.

Secara 'umum: pekerjaan 'penduduk di~Desa Tonjungdibagi' dalam'tiga’ sektor
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utama yaitu. pertanian; jasa / -perdagangan, dan.sektor industri.; Mata: pencaharian

[ RePOSITORY.UB.ACID |

yang banyak - dilakukan 'penduduk ‘di- Desa ‘Tonjung yaitu ' bidang  pertanian

= berjumlah 2340 orang, bidang jasa pemerintahan berjumlah 1622 orang, dan jasa
2 angkutan dan transportasi sebesar 179 orang.
V)
L - Tabel /8. Rincian -Jumlah, Penduduk: Berdasarkan | Mata- Pencaharian . di -Desa
% ; Tonjung
W <L No Macam, Pekerjaan Jumlah (orang) Persentase (%)
= % 1. Pertanian 2340 52,67
=
. 2., 1 Jasa / Perdagangan
~p .
’ 1.1 Jasa Pemerintahan 1622 36,55
2. Jasa Perdagangan 155 3,48
] 3. Jasa .- Angkutan dan 179 4,04
: g Transportasi
:g 4. Jasa Hiburan 1 0:02
: 5. Jasa Keterampitan 90 2,03
N 3. | Sektor Industri 56 1,26
Jumlah-Total 4443 100

Sumber: Data Dasar Profil'Desa Tonjung, 2014
Data pada tabel 9. menunjukkan bahwa sektor pertanian merupakan sektor

terpenting dalam penyediaan.lapangan kerja-dan,pemenuhan-kebutuhan ekonomi
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penduduk. -setempat. ' ‘Pengembangan- pertanian ' _sangat - dibutuhkan. ' untuk
meningkatkankemampuan  ‘petani setempat -dalam’ mengatur usahatani “yang

o
i

mereka lakukan. Peningkatan kemampuan petani tentunya akan berdampak positif

terhadap peningkatan-ekonomi,

5.3 Karakteristik Responden

| REPOSITORY.UB,ACID |

Responden yang diambil sebagai sampel obyek penelitian. ini-berjumlah 56

orang. Petani sebagaisampel penelitian-terbagi- menjadi 2-jenis-berdasarkan pola

tanam, yaitu petani-dengan usahatani melati sebanyak 24 ‘orang dan petani dengan
pola tanam padi — padi — jagung sebanyak 32 orang. Domisili seluruh responden
berada di Desa Tonjung, Kecamatan Burneh, Kabupaten Bangkalan. Dalam uraian

karakteristik - responden- akan dijelaskan;cmengenai ' umur; -tingkat ' pendidikan,
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pendapatan,. pengalaman. usahatani, -fuas. lahan,- status .kepemilikan -lahan;. dan
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kemudahan usahatani:

5.3.1. Umur Petani
Umur - petani- akan ;mempengaruhi- secara | fisik -dalam bekerja - dan
berpengaruh' ‘terhadap “pola- pikir dalam’“adopsi inovasi serta “pengambilan

Keputusan untuk menjalankan usahatani. ‘Hal ini tentu akan berpengaruh terhadap

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

tingkat produktivitas:usahatani. Distribusi responden berdasarkan kelompok umur

3
ﬁ"!

di-Desa Tonjung, Kecamatan-Burneh dapat dilihat pada Tabel-9:
Tabel 9. Distribusi-Responden Berdasarkan-Kelompok Umur

3] Umur Petani Melati Padi — Padi — Jagung
: g Jumlah % Jumlah %
H 3045 4 16.67 4 125
b 4660 11 45183 14 43.75
. >61 9 37.50 14 43.75
Jumlah 24 100 32 100

Sumber ' Data Primer Diolah; 2015
Pada Tabel 9 dapat -dilihat. bahwa petani dengan, usahatani ‘melati

persentase tertinggi pada. tingkat umur 46 sampai 60, tahun.-dengan:nilai, 45,83%
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atau sebanyak 11 responden, diikuti dengan tingkat umur lebih dari 61 tahun-yaitu
sebesar 37,50% ‘atau‘sebanyak ‘9 responden, ‘kemudian ‘tingkat umur-antara’ 30

o
¢

sampai 45 tahun vyaitu dengan nilai 16,67% *atau . sebanyak 4 responden.
Sedangkan -untuk -petani . dengan pola. tanam-,padi | - padi. + jagung. .terdapat
persentase yang sama besar pada dua ‘kelompok .umur'46 'sampai 60-tahun dan
umur “lebih dari 60 tahun yaitu sebesar 43,75% atau sebanyak 14 responden,

| REPOSITORY.UB,ACID |

kemudian tingkat umur 30 sampai 45 tahun_ sebesar:.12,5% atau. sebanyak 4

responden:

Sebagian besar petani-melati di-Desa Tonjung-berada pada kelompok umur
produktif. Seperti” yang disebutkan, sebelumnya mengenai penduduk: yang
tergolong dalam kelompok umur. produktif apabila berada pada:kisaran.umur.15 —
59 tahun. Petani melati diiDesa Tonjung:tergolong umur produktif-yang berjumiah
15 ‘responden-atau-sekitar '62,5%. Petani-melati di Desa Tonjung yang termasuk
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golongan umur: produktif dinilai- mampu. melakukan keputusan sendiri, pada-umur
tersebut’ petani’ mempunyai ‘pemikiran-yang matang ‘dalam-menentukan segala

keputusan terutama yang berhubungan dengan usahataninya.

5.3.2| Tingkat Pendidikan

Pendidikan-berpengaruh -terhadap-pengembangan/pola’ pikir-petani dalam
berusahatani dan membantu dalam pengambilan keputusan yang dilakukan-petani
melati di- Desa Tonjung.. Semakin tinggi tingkat pendidikan petani maka semakin
tinggi ' pula:rpengetahuan tentang inovasi- terbaru 'mengenai: usahatani -yang
dilakukan-dan-dapat memilih-keputusan yang-tepat untuk usahataninya.
Distribusi responden berdasarkan tingkat pendidikan di Desa Tonjung, Kecamatan
Burneh.dapat dilihat pada Tabel 10.
Tabel 10: Distribusi Responden Berdasarkan:Tingkat Pendidikan

Tingkat Melati Padi — Padi — Jagung
Pendidikan Jumlah % Jumlah %
SD/Sederajat 11 45.83 15 46.87
SLTP/Sederajat 6 25.00 6 18.75
SMU/Sederajat 7 29.17 11 34.38
Jumlah 24 100 32 100

Sumber: Data Primer Diolah;2015

Tingkat pendidikan petani dengan-usahatani melati-dan petani dengan pola
tanam  padi — padi-— jagung pada-tabel 10. ‘mayoritas mempunyai tingkat
pendidikan terakhir di. Sekolah Dasar..Dampak dari rendahnya tingkat-pendidikan
petani- akansulit-untuk “menerima dan ‘memahami’ informasi-teknologi' pertanian
terbaru. Apabila dikaitkan ‘dengan umur petani pada bab sebelumnya yang
memiliki presentase tertinggi berumur, dikisaran 46 — 60 tahun. Penyebab hal ini
biasanya berasal -darikeluarga: petani-sendiri: yang -kurang-memahami, pentingnya
pendidikanformal.- Keluarga petani biasanya menggunakan anak mereka'sebagai
tenaga Kerja dalam _Kegiatan- usahatani untuk mengurangi pengeluaran- biaya
tenaga kerja.-Hal ini-berdampak pada kesempatan untuk memperoleh pendidikan
yang  lebih-tinggi.= Meskipun ada keluarga- petani ' yang-menyadaripentingnya
pendidikan-biasanyalebih 'diarahkan “pada pendidikan' yang tidak -berhubungan
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dengan pertanian., Sehingga kesempatan.untuk:mengembangkan usahatani mereka

[ RePOSITORY.UB.ACID |

juga masih rendah.

5.3.3. Pengalaman Usahatani
Pengalaman usahatani: merupakan, waktu yang-telah- ditempuh-petani dan
pada ‘jangka ‘waktu- tersebut petani memiliki- pelbagai’ pengalaman yang menjadi

tolok ukur sendiri bagi petani- untuk usahatani berikutnya yang akan dilakukan.
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Distribusi , responden, .berdasarkan pengalaman . usahatani di. Desa . Tonjung,

3
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Kecamatan-Burneh dapat dilihat-pada Tabel 11.
Tabel 11: Distribusi Responden Berdasarkan Pengalaman-Usahatani

3] Pengalaman Melati Padi — Padi — Jagung
: g Usahatani Jumlah % Jumlah %
:é <5 tahun 5 20.83 0 0
b > 5 tahun 3 12/50 2 6.25
. 10 tahun
> 10 tahun 16 66.67 30 93.75
Jumlah 24 100 32 100

Sumber : Data Primer Diolah, 2015

Pada tabel 11-diatas dapat diketahui-bahwa pengalaman.usahatani: petani
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dengan' usahatani: ‘melatidan ‘petani -dengan pola tanam:padi = padi '+ jagung
mayoritas berusahatani lebihdari 10 tahun. Petani' melati’ yang berusahatani-lebih

o
i

dari 10 tahun yaitu dengan nilai 66,67% atau sebanyak 16 responden, sedangkan
petani 'non -melati-dengan nilai-93,75% -atau ;sebanyak 30 .responden; Petani -di
Desa -Tonjung' biasanya''sudah- menekuni “kegiatan 'usahatani:'semenjak “lulus
Sekolah Dasar baik sebagai tenaga kerja keluarga ataupun buruh tani." Lamanya

| REPOSITORY.UB,ACID |

waktu yang telah ditempuh petani dan kemampuan bertani yang diwariskan secara

turun-temurun ;- dapat. - -mempengaruhi: -petani, -dalam . mengambil - -keputusan

berusahatani. -Petani-sudah “terbiasa “dengan ' 'cara -bertanam ' yang ' 'telah “lama
dilakukan dan memiliki pengalaman_dari usahatani yang dilakukan. Petani akan
berpikir. lebih. matang. sebelum..memutuskan : untuk ;menerapkan. teknologi..dan

inovasiterbaru.

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

4
i




53

POSITORY.UB.ACID |

5.3.4 Status-Kepemilikan Lahan
Karakteristik ‘responden yang dilihat-dalam penelitian'selanjutnya adalah

[

= status kepemilikan-lahan yang digarap oleh petani. Status kepemilikan lahan yang
2 digarap petani di daerah penelitian terdiri _dari ‘dua_macam..yaitu. lahan  milik
é g sendiri dan lahan sewa.
g e Distribusi ‘responden- berdasarkan-'‘status’ kepemilikan-‘lahan"'di “Desa
g % Tonjung, Kecamatan Burneh dapat dilihat pada Tabel 12.
- Tabel 12: Distribusi Responden Berdasarkan Status Kepemilikan Lahan
\ Status LLahan Usahatani Melati Padi ~Padi—Jagung
Jumlah % Jumlah %
3] Lahan 17 70.83 21 65.63
Eg sendiri
H Lahan sewa 7 2917 11 34,37
b Jumiah 24 100 32 100

Sumber ; Data Primer-Diolah, 2015

Status kepemilikan lahan;dapat :mempengaruhi petani:dalam-memutuskan
komoditas “yang akan ‘dibudidayakan.~ Apabila’ petani ‘'memiliki ‘sendiri ‘lahan
tersebut maka petani_memiliki-kebebasan memilih' komoditas yang akan ditanam.

Berbeda halnya jika:-lahan, tersebut hanya. lahan sewa karena petani.tidak. bisa
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memutuskan sendiri komoditas yang ingin ditanam. Pada tabel 12. petani dengan
usahatani ‘melati-mayoritas ‘status kepemilikan'lahan 'merupakan ‘milik' ‘sendiri

4
iy

dengan persentase 70,83% atau sebanyak 17 orang responden.. Sedangkan petani
dengan pola tanam: padi-— padi — jagung juga mayoritas status kepemilikan lahan
milik sendiri'dengan persentase 65,63% atau sebanyak 21 'erang responden. Petani
di Desa Tonjung dengan' status kepemilikan lahan berupa sewa biasanya sudah

memiliki- lahan. sendiri_namun, tidak terlalu.luas. tetapi memiliki -modal . untuk

digunakan sehingga mereka memutuskan untuk menyewa lahan.

| REPOSITORY.UB,ACID |

5:4 Analisis Usahatani
5.4.1; Analisis Biaya Usahatani
Tujuan: pertama dan kedua penelitian iniradalah untuk ‘menganalisis total

biaya;  penerimaan- dan- pendapatan. “Analisis -ini bertujuan ' untuk- 'mengetahui
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seberapa besar pendapatan petani melati dan pengaruhnya terhadap pengambilan
Keputusan' petani - dalam'/ berusahatani “melati. Untuk’cmengetahui - pengaruh
pendapatan terhadap pengambilan keputusan petani dalam usahatani melati maka
nilai pendapatan dari-usahatani melati-dibandingkan,dengan nilai pendapatan dari
usahatani petani dengan-pola tanam padi-padi-jagung.

Biaya “usahatani-terdiri’ -dari dua ‘macam; yaitu' biaya-tetap -dan biaya
variabel. Adapun biaya yang- dikeluarkan untuk melakukan usahatani dengan
usahatani melati maupun pola tanam padi — padi — jagung adalah sebagai berikut:
1. Biaya Tetap

Biaya tetap merupakan biaya yang harus dikeluarkan petani dalam jumlah
yang tetap dan tidak tergantung terhadap besar atau kecilnya produksi yang
diperoleh. Dalam, penelitian: .ini-biaya: tetap . yang. dikeluarkan: oleh petani: bunga
melati. dan-petani-padi-~ padi — jagung meliputi biaya sewa lahan dan biaya
penyusutan alat dapat dilihat pada tabel 13.

Tabel 13. Rata — Rata Biaya Tetap Usahatani Melati dan Padi.— Padi — Jagung di
Desa Tonjung-per Hektar per Tahun

Biaya Tetap Usahatani Selisih
Melati Padi —Padi — Jagung Biaya
Sewa lahan (Rp/Ha) 12.997.538 3.619.998 9.377.540
Penyusutan-alat (Rp/Ha) 1.415.357 669443 745914
Total Biaya Tetap 14.412.895 4.289.441 10.123.454

Sumber; Data Primer Diolah;:2015

Sewa lahan ‘adalah ‘nilai uang -yang -harus dikeluarkan ‘petani untuk
menyewa lahan dalam satu - kali musim tanam . yang dalam penelitian- ini
diperhitungkan selama,satu tahun. Penentuan harga sewa lahan:berdasarkan harga
yang berlaku ‘di ‘lokasi ‘penelitian, yaitu sebesar’ Rp_15.000.000;= per ‘hektar' per
tahun

Rata-rata_sewa_lahan pada petani_dengan usahatani.- melati_adalah” Rp
12.997.538,-/ha -sedangkan ~pada pola - tanam; padi-padi-jagungsebesar; . Rp
3.619.998,-/ha. Nilai rata-rata sewa lahan pada usahatani melati'lebih-‘besar karena
diasumsikan seluruh lahan petani melati merupakan [ahan sewa dan dikonversikan

dalam satuan hektar.
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Untuk- biaya jpenyusutan- alat-alat. pertanian | yang digunakan .oleh: petani
dihitung 'dengan -membagi. nilai-perolehan atau harga beli:alat ‘setelah dikurangi
nilai “sisa’ ‘dengan” perkiraan “umur ‘penggunaan alat-alat “tersebut.” Nilai - ini
menunjukkan rata-rata penyusutan tahunan. Peralatan ,yang digunakan oleh petani
melati lantara lain-adalah cangkul; arit,-keranjang,-dan hand sprayer. Nilai rata-rata
penyusutan-alat pada“petani ‘dengan ‘'usahatani ‘melati ‘adalah- Rp1.415.357,- per
hektar. Sedangkan peralatan yang digunakan oleh’petani dengan pola tanam padi
— padi — jagung .adalah. cangkul, arit, dan_hand sprayer dengan nilai rata-rata
penyusutan-alat sebesar Rp 669:443,- per hektar.

2. /Biaya Variabel

Biaya variabel adalah biaya. yang dikeluarkan petani selama proses
produksi:. berlangsung . dan:: jumlah ryang. sesuai . dengan. besar. atau.. kecilnya
produksi. Biaya variabel yang dikeluarkan oleh petani adalah sebagai berikut:
Tabel 14. Rata — Rata Biaya ‘Variabel Usahatani Melati dan Padi = Padi — Jagung

di Desa Tonjung per Hektar per Tahun

_ i Usahatani rawii;
Biaya Variabel ) ) _ Selisih Biaya
Melati Padi = 'Padi - Jagung

Bibit/ Benih (Rp/Ha) ~ 31 167.672 1.155.435 30.012.237
Pupuk (Rp/Ha) 1.559.069 3.921,609 2,362,540
Pestisida (Rp/Ha) 856.492 686.081 170.411
Tenaga Kerja (Rp/Ha) = 332,645,858 14/483.229 320:162.629
Lain-lain (Rp/Ha) 6.655.967 633.151 6.022.816
Total Biaya Variabel:  -,374,885.058 32.408:944 342:476:114

Sumber ' Data Primer-Diolah, 2015

Biaya sarana produksi-merupakan biaya yang dikeluarkan petani- untuk
pembelian sarana produksi yang digunakan dalam usahataninya. Sarana. produksi
yang digunakan: dalam-usahatani; melati-maupun padi = padi= jagung antara lain
adalah bibit; pupuk-dan pestisida.

Pada usahatani melati petani menggunakan bibit yang digunakan biasanya
dibeli sebesar Rp 4.000,00 per batang dengan minimal pembelian 1000 batang. Di
lokasi penelitian-terdapat 2 jenis bibit:yang diperjualbelikanyaitu bibit: melati
cabutan ‘dan’ bibit-melati' ‘stek. “Petani -melati- lebih-banyak -menggunakan-bibit
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melati cabutan karena:harga yang lebih terjangkau dibandingkan bibit melati stek.
Harga bibit melati‘stek jauh lebih mahal yaitu'sebesar'Rp10.:000,00 per polybag.
Namun' petani- juga mengakui bahwa kualitas bunga melati yang dihasilkan dari
bibit stek jauh lebih baik daripada bibit melati cabutan. Biaya.untuk bibit melati
rata-rata yang-dikeluarkan petani sebanyak Rp 31:167.672 per hektar.

Kemudian pada ‘petani dengan: pola’ tanam, padi — ‘padi = jagung biasanya
membeli benih “dan terkadang juga memproduksi sendiri benih yang akan
digunakan, Petani mengeluarkan biaya untuk:benih padi rata - rata-sebanyak Rp
444.372,26--per ha per-musim tanam -dengan:jumlah; benih ' padi 65;16 kg per
musim tanam-dan' biaya benih' jagung rata-rata'sebanyak Rp 266.690,69 per hektar
dengan jumlah benih 10,41 kg per musim tanam.

Pupuk..:;merupakan; . sarana - produksi- . utama. ..untuk .. meningkatkan
produktivitas - usahatani. " Mayoritas ~petani: ‘melati_ di ‘Desa- Tonjung ' hanya
menggunakan ‘pupuk kandang dan urea. Mereka menilai bahwa kebutuhanhara
tanaman melati sudah tercukupi dengan dua pupuk tersebut. Harga untuk pupuk
kandang Rp. 5:000/pikul.dalam 1 pikul biasanya sebanyak-35 kg pupuk kandang.
Sedangkan‘harga untuk-pupuk urea sebesar Rp-90.000,-./Biaya-yang dikeluarkan
petani- melati - untuk penggunaan pupuk rata-rata sebesar Rp 1.559.069,- -per
hektar. Sedangkan pada petani dengan,pola tanam padi — padi — jagung rata — rata
biaya pupuk-yang 'dikeluarkan, sebesar, Rp 3.921.609-, -Biaya pupuk -yang
dikeluarkan- petani- padi' — ‘padi-— jagung“lebih'besar 'karena 'jenis-pupuk -yang
digunakan lebih ‘banyak. Pupuk yang digunakan yaitu pupuk kandang, urea,
phonska, ZA, SPss. Harga. pupuk phonska sebesar. Rp:120.000,- sedangkan pupuk
ZA sebesar Rp 75.000,-dan pupuk SP3ssebesar Rp 85.000;-

Aktivitas-budidaya melati sebenarnya 'sama dengan cara budidaya tanaman
pada, umumnya vyaitu mulai dengan pengolahan, lahan, . penanaman . bibit,
pemeliharaan tanaman yang meliputi penyulaman, pengairan, pemupukan; sanitasi
dan pembumbunan; pengendalian hama terpadu (PHT),  'serta pemanenan. Tenaga
kerja yang digunakan dalam ‘usahatani tersebut dapat berasal dari dalam keluarga
maupun_luar_keluarga. Biaya tenaga kerja.dalam, usahatani dihitung -secara
keseluruhan: baik-tenaga kerja dalam /dan-luar keluarga. Sistem: pembayaran-upah

tenaga kerja yang diterapkan di'daerahpenelitian‘adalah ‘sistem ‘harian ‘'dengan jam
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kerja selama-4 jam mulai dari pukul: 5 pagi hingga pukul 9 :pagi.:Penggunaan
tenaga kerja dan-upah tenaga kerja tergantung pada jenis pekerjaan. Biaya tenaga
kerja yang dihitung pada saat penelitian hanya perawatan tanaman yang meliputi
penyulaman, pengairan, pemupukan;,-sanitasi. dan pembumbunan, PHT dengan
upah sebesar-Rp-50.000,-~/HOK.-Jumlah upah perawatan tanaman:yang:diberikan
kepada'tenaga kerja ‘wanita ataupun pria nilainya sama. Sedangkan ‘upah untuk
panen melati ~ yaitu sebesar ‘Rp 10.000,-/HOK"dan pasca panen sebesar-Rp
25.000,-/HOK.

Biaya tenaga kerja yang:dikeluarkan-oleh petanidengan: usahatani: melati
sangat tinggi' yaitu-sebesar Rp'334.645.858;-/ha sementara biaya tenaga kerja yang
dikeluarkan oleh petani dengan pola tanam padi — padi — jagung sebesar' Rp
14.483.229,-/ha- .. Tingginya biaya tenaga kerja. melati. dikarenakan-petani: harus
mengeluarkan-biaya tenaga kerja untuk panen ‘yang dilakukan hampir setiap hari.
Sedangkan petani dengan pola tanam padi = padi'— jagung biasanya menggunakan
tenaga. kerja dengan sistem borongan pada saat. penanaman bibit dan panen.

Biaya Jain —lain, merupakan-biaya -yang. dikeluarkan :oleh petani  untuk
biaya angkut dan'sewa alat'seperti pompa, traktor,dan’ blower ‘panen. Pada petani
dengan usahatani melati biaya-lain dikeluarkan untuk menyewa pompa air untuk
penyiraman lahan karena lokasi lahan petani melati ada yang jauh dari aliran air.
Petani melati-biasanya menyewa pompa air-dengan biaya sebesar. Rp-20.000,=/jam
dan” waktu ‘sewa‘petani-rata — rata 3,5 jam.-Rata — rata'biaya yang dikeluarkan
petani- melati untuk sewa pompa air yaitu sebesar Rp 6.655.967,-/ha. Sedangkan
pada petani.dengan pola tanam padi - padi.— jagung biaya lain yang digunakan
adalah biayarangkut hasil panen; sewa traktor dan blower.-Rata + rata biaya yang
dikeluarkan- petani’ dengan pola tanam- padi — padi-— jagung ‘yaitu' 'sebesar’Rp
633.151,-/ha.

5.4,2. Analisis Penerimaan Usahatani

Penerimaan’ usahatani merupakan  total-produksi’ yang ‘dihasilkan dalam
satu kali-musim panen_yang dinilai dengan uang. Penerimaan. usahatani dihitung
dengan-mengalikan ‘jumlah -produk ~yang- dihasilkan dengan ~harga -jual -yang

berlaku.'"Jumlah‘produksi' yang dihasilkan ‘akan'-mempengaruhi- ‘penerimaan
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usahatani,  semakin besar, produksi maka semakin besar. pula: penerimaan-yang
diperoleh petani. Penerimaan usahatani: dengan 'usahatani:melati- dan -padi-padi-
Jagung bisa dilihat pada tabel.

Tabel 15, Rata — Rata Penerimaan Usahatani Usahatani Melati.dan Padi — Padi —

Jagung di Desa Tonjung per-Hektar per-Tahun

Uraian Melati Padi — Padi —Jagung
Produksi (kg/ha) 1.390 12.473
Harga (Rp/kg) 121.250 14.081
Penerimaan (Rp) 452.512.784 59.212.352

Sumber-; Data Primer:Diolah,.2015

Berdasarkan Tabel 115 dapat diketahui’ bahwa penerimaan pada petani
responden yang ‘berusahatani- melati lebih-besar daripada penerimaanusahatani
petani responden dengan pola tanam padi-padi-jagung. Penerimaan. petani-melati
yaitu|sebesar-Rp-452.512,784,-/ha per-tahun-sedangkan, petani dengan-pola tanam
padi = ‘padi = jagung ‘memperoleh penerimaan 'sebesar /Rp:-59.212.352,-/ha per
tahun:

Besarnya._penerimaan . petani -melati_dipengaruhi oleh harga jual melati
yang berfluktuatif dan juga produksi melati yang setiap hari-bisa-dipanen setelah
mencapai usia tanam 6 bulan-hst.'Harga jual melati per kilogram:sangat bervariatif
Karena dipengaruhi oleh permintaan dari konsumen yang banyak digunakan untuk
kebutuhan, upacara pernikahan, Tingginya penjualan.melati pada;saat bulan —
bulan_tertentu: karena pengaruh-dari adat qistiadat 'setempat untuk melaksanakan
upacara pernikahan di waktu tertentu. Sebagai ‘contoh pada ‘saat bulan'Syawal
harga melati per kilogram sebesar Rp 300.000,- namun di bulan yang lainnya
seperti i bulan Dzulkaidah-rata — rata-harga- melati per. kilogram ;sebesar. Rp
52.000,-.'Sedangkan pada usahatani dengan'pola tanam padi-padi-jagung biasanya
memiliki ‘harga ‘jual yang stabil dengan nilai 'Rp 4.200,- s/d Rp 5.000,- per
kilogram untuk.padi dan Rp 4.000,- s/d Rp 4.500,- per, kilogram untuk jagung.

5.4.3.-Analisis Pendapatan Usahatani
Pendapatan usahatani adalah hasil yang diperoleh dari. selisih antara total
penerimaan dengan total biaya, Besarnya pendapatan suatu usahatani tergantung
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dari besarnya nilai-penerimaan penjualan-hasil produksi usahatani-dan total biaya
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yang dikeluarkan selama usahatani. Rata < rata’pendapatan usahatani melati dan

= usahatani dengan pola tanam‘padi — padi = jagung dapat dilihat pada tabel 19.
2 Tabel 16. Rata — Rata Pendapatan Usahatani Usahatani melati.dan Padi — Padi —
V) —
g § Jagung di Desa Tonjung per-Hektar per-Tahun
(%2]
G T . Usahatani
> Uraian ¢ . -
S0 Melati Padi — Padi —Jagung
S0
- Penerimaan (Rp/Ha) 452.512.784 59.212.352
- Biaya Total (Rp/Ha) 389.097.955 32.408.944
Pendapatan (Rp/Ha) 59.692.333 26.803.408

Sumber : Data Primer.Diolah, 2015
Berdasarkan tabel 16 dapat diketahui bahwa rata = rata penerimaan total
petani-dengan-usahatani-melati yaitu Rp'452.512.784,-/ha dengan rata — rata biaya
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total sebesar Rp 389.097.955,-/ha sehingga diperoleh rata — rata pendapatan
sebesar.Rp.59.692.333,-/ha. Sedangkan pada. petani; dengan. pola tanam padi —
padi - jagung-rata = rata:penerimaan total sebesar Rp 59.212:352,-/ha dengan rata
~'rata ‘biaya total” sebesar Rp -32.408.944,-/ha ' sehingga - diperoleh ‘rata '~ rata
pendapatan sebesar Rp 26.803.408,-/ha.

Rata — rata pendapatan.petani.dengan- usahatani-melati- masih, bernilai
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positif 'meskipun “total- biaya ‘pengeluaran: petani. tinggi -namun  masih:- bisa
diimbangi’ dengan-penerimaan ‘yang tinggi-pula.” Hasil" tersebut sesuai dengan

o
i

hipotesa peneliti yang menyebutkan bahwa pendapatan. usahatani melati bernilai
positif dan menguntungkan. Begitu pula.dengan usahatani dengan pola tanam.padi
“'padi '~ jagung-yang ‘memiliki rata = rata'pendapatan ‘bernilai positif 'karena
penerimaan usahatani petani masih lebih besar daripada biaya total. Hasil tersebut
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sesuai .dengan_hipotesa peneliti yang -menyebutkan bahwa pendapatan usahatani

dengan pola tanam-padi = padi —jagung bernilai positif dan-menguntungkan.
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5.5 Analisis Faktor = Faktor yang Mempengaruhi Keputusan-Petani Dalam

[ RePOSITORY.UB.ACID |

Usahatani‘Melati

Analisis. _ini . digunakan untuk menguji ,variabel - independen yang
dimasukkan. dalam-model. Tujuan dari.analisis-ini untuk melihat apakah variabel
independen- yaitu ~umur 'petani, tingkat ‘pendidikan, ''pendapatan, - pengalaman

berusahatani, “dan status lahan berpengaruh ~signifikan™ atau” tidak terhadap
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pengambilan_keputusan.petani dalam-berusahatani melati. Hasil_analisis. regresi

3
ﬁ"!

model fogit r faktor-faktor yang: mempengaruhi: pengambilan’ keputusan: petani
dalam-berusahatani- melati.

5.5.1 1 Uji G (Uji Seluruh Model)
Uji G digunakan -untuk ‘mengetahuiapakah semua parameter atau variabel
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dapat dimasukkan dalam model ‘dengan melihat nilai-X?. Jika nifai thitung > Xabel

maka semua variabel dapat dimasukkan ke dalam model. Hasil analisis dari uji G

§ berdasarkan. Omnibus. - Test; of Model> Coefficients dapat -dilihat- pada; tabel . 19.
< sebagail berikut :
o .
E ; Tabel 17. Omnibus Tests of Model Coefficients
§ < Uraian Chi-square df Sig.
S 0
zZ Step 1 |Ste 24.110 5 .000
Zm Y P
- Block 24.110 5 .000
\ Model 24.110 5 000

Sumber ;: Data.Primer.Diolah, 2017
Tabel 117 menunjukkan bahwa nilai: sig yaitu! 0,000 (< '0,05) hal ini dapat
diartikan' “bahwa ' ‘keseluruhan “model™ dapat ' menjelaskan- atau “memprediksi

pengaruh umur, tingkat pendidikan, pendapatan, pengalaman usahatani, dan Status

lahan terhadap .pengambilan kKeputusan petani. dalam,berusahatani melati.. Untuk
nilai X i sebesar 24,110 > X%upel Sebesar-11,07, (df = 5.dan a-=10,05), hal ini

berarti ‘model- tersebut -telah signifikan "atau ' dapat disimpulkan: bahwa'' semua
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parameter dapat dimasukkan ke dalam model:
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5.5.2 1 Uji Log Likelihood
Uji Log- Likelihood dapat pula digunakan untuk ‘menilai'keseluruhan model

= (over all ‘model “fit). Jika" Log likelihood pada block number-= 0 lebih ‘besar
2 dibandingkan Log likelihood pada block number = 1 maka model regresi tersebut
ég sesuai ' dengan: data yang dianalisis. ‘Sedangkanjika Log likelihood rpada block
o e number =.0'lebih kecil dibandingkan Log-likelihood pada block number'='1'maka
% oc model regresi tersebut tidak sesuai dengan data yang dianalisis.
= Tabel 18. Iteration History™>®
L -2 Log Coefficients
Iteration likelihood Constant
s Step0 |1 76.486 -.286
g 76.486 -288
H 3 76.486 288
g Tabel 19. Model Summary
- -2 Log Cox & Snell
Step likelihood R Square Nagelkerke R Square
1 52.375° .350 470

Sumber : Data Primer Diolah, 2017
Hasil - uji-log likelihood; berdasarkan' ‘Iteration' History*>¢: dan/ Model

Summary ‘dapat ‘dilihat pada ‘tabel 18 dantabel'19. ‘Nilai -2 log likelihood ‘block
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number = 0 yaitu 76,486 lebih besar dari nilai -2 log likelihood block number =1
yaitu: 52,375..- Berdasarkan: hasil ujilog, likelihood ;disimpulkan bahwa:model

2
i

regresi logit sudah baik untuk digunakan. Hal ini dikarenakan-variabel independen
yang ~terdiri “dari” umur " petani, tingkat -pendidikan, ' pendapatan “usahatani,

pengalaman usahatani, dan.status kepemilikan lahan dapat menjelaskan variabel

dependen berupa pengambilan keputusan petani-dalam berusahatani melati.
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5.5.3 "Uji Goodness of Fit
Uji Goodness-of Fit (R?).digunakan untuk mengetahui ukuran ketepatan

model yang: dipakai. Goodness of Fit{(R?) dinyatakan dengan persentase variabel
dependen 'yang dimasukkan ke dalam model logit. Nilai' R? dapat dilihat dari nilai

nagelkerke R-Square seperti yang terlinat pada tabel 19.
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Pada tabel 19. dapat diketahui nilai nagelkerke R-Square:sebesar 0,470, Hal

ini\dapat diartikan-bahwa 47% variabel dependen pengambilan-keputusan petani
berusahatani melati “dapat dijelaskan oleh “model, yaitu  umur petani,  tingkat
pendidikan, pendapatan usahatani, pengalaman usahatani, dan status.kepemilikan
lahan sedangkan sisanya yaitu, 53% dijelaskan oleh variabel lain diluar model-
554 Ujiwald

Pengujian ini_dilakukan dengan membandingkan nilar statistik Wald pada

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

setiap faktor penelitian yang. diperoleh dari hasil analisis regresi_logistik dengan

3
\:"!

nilai Chi-Square tabel pada derajat bebas (df) = 1 dengan:taraf signifikansi (o) =
95% yaitu' 3,841 Jika nilai statistik Wald' > X% 'maka faktor ‘tersebut mempunyai

pengaruh yang nyata terhadap pengambilan keputusan petani responden ‘dalam
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pengambilan. keputusan. berusahatani-melati- dan- jika.nilai. statistik- Wald < X2,

maka = faktor: tersebut tidak '~mempunyai  ‘pengaruh ' yang - nyata - terhadap
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pengambilan keputusan petani berusahatani-melati.
Tabel 20. Variables in the Equation

§ ' B | SE. | wald df | Sig. = Exp(B)
Al Step \Umur_Petani | 035 .04l 724 1 395 1036
b S 12 : :
5= Tingkat_Pendid| 101 151 450 1 502 1107
& e ikan
2 e Pendapatan | .000/  .000 7.700 1 006 1000
>0
Pengalaman_Us' 1 641 702 4.288 1 038 194
T ahatani
Status_Lahan | 670/ .795 710 1 309 1954
Constant | -844/ 3418 061 1 805 430

Sumber: Data Primer-Diolah; 2017

Dari tabel 20, dapat diketahui ‘bahwa variabel pendapatan memiliki nifai
statistik Wald yang lebih besar dari X* (3,841) yaitu sebesar 7,700,-dan variabel
pengalaman. usahatani- sebesar -4,288. ~Hal -ini, berarti bahwa - variabel-variabel

| REPOSITORY.UB.ACID |

tersebut ' berpengaruh” nyata ‘terhadap - pengambilan ‘keputusan' ‘petani ‘responden
dalam” memilih_ usahatani melati. Sedangkan variabel umur petani memiliki nilai
statistik \Wald. yaitu sebesar 0,724, tingkat. pendidikan. sebesar. 0,450, dan status
kepemilikan lahan-sebesar 0,710: Hal-ini berarti bahwa variabel-variabel tersebut

tidak -berpengaruh- nyata“ terhadap pengambilan ‘keputusan -petani-berusahatani
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melati karena-masing-masing, memiliki-nilai. statistik| Wald -yang-lebih kecil dari
nilai X%(3,841).

5.5.5, . Uji Signifikansi

Untuk-menguji koefisien regresi dapat juga dengan membandingkan-nilai
signifikansi‘dengan o yang dipilih yaitu'0,05. Jika nilai signifikansi'< 0,05, maka
variabel bebas tersebut benar-benar berpengaruh terhadap variabel tidak bebas-dan
jika nilai. signifikansi, > 0,05, maka-variabel. bebas itersebut: tidak-berpengaruh
terhadap variabel tidak bebas:

Berdasarkan tabel 23 dapat diketahui persamaan’ analisis-regresi logistik
sebagai berikut :

(P/1 +P):=-0,844 +0,035 X1 + 0,101 X2 +.0,000 X3 #:1,641 X4 +0,670, X5

Interpretasi: dari ' faktor — faktor ~yang mempengaruhi =pengambilan
keputusan petani‘berusahatani' melati adalah sebagai berikut :

1. “Umur Petani (X1)

Berdasarkan tabel 23 dapat diketahui-nilai-Wald, (0,724) <-nilai Xane, pada
df \1.(3,841) “dengan’ ‘tingkat 'kepercayaan :95%. Hal''ini: 'menunjukkan’'bahwa
variabel umur tidak berpengaruh secara nyata terhadap pengambilan keputusan
petani untuk berusahatani melati. Nilai signifikansi variabel umur adalah 0,395 >
o= 10,05 schingga umur petani tidak -mempunyai' pengaruh yang :signifikan
terhadap ' ‘pengambilan “keputusan. Sedangkan-'nilai ' koefisien  regresi-logistik
variabel ini adalah 0,035 dan nilai exp = 1,036. Nilai ini berarti bahwa terdapat
hubungan yang:berbanding lurus antara variabel umur petani.dengan.keputusan
melakukan«usahatani: melati-karena -bertanda  positif: yaitu -semakin bertambah
umur-petani, “maka “semakin ‘besar  kecenderungan- petani-untuk -berusahatani
melati. Sedangkan nilai exp=1,036 berarti bahwa dengan bertambahnya satu skala
umun petani,-maka kemungkinan petani untuk -melakukan-usahatani: melati-akan
menjadi 1,036 kali-lebih besar dari kemungkinan sebelumnya:

Soekartawi '(1988) ‘'menyebutkan bahwa ‘petani dengan umur yang “lebih
muda cenderung lebih responsif terhadap segala bentuk perubahan-yang terjadi.
Namun-biasanya-aspek-yang, dijadikan. pertimbangan-dalam. keputusan :tersebut
kurang ‘'matang. Sedangkan' petani yang umurnya lebih tua kecenderungan untuk
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lebih berhati-— hati dalam setiap langkah pengambilan. keputusan: Berdasarkan
penelitian yang dilakukan, sebagian besar petani: dengan usahatani-melati'maupun
petani- dengan’ pola tanam padi — padi'— jagung di Desa Tonjung rata — rata
berumur 46 — 60 tahun. Sehingga umur petani tidak berpengaruh nyata terhadap
keputusan  berusahatani-melati karena -petani ' telah | melakukan-usahatani: secara
turun-temurun'dan “telah''mengetahui  keuntungan''dari- ' berusahatani 'melati.
Sedangkan petani di umur yang lebih muda merupakan petani yang baru mencoba
untuk berusahatani. melati. karena mengetahui: keuntungan. dari_usahatani .melati.
Dapat disimpulkan:bahwa dengan bertambahnya umur: petani, maka petani dapat
menentukan ' -keputusan “untuk- melakukan ‘‘usahatani’ “melati- namun' “tidak
berpengaruh secara signifikan

2. Tingkat Pendidikan (X2)

Pada - Tabel 20 dapat  diketahui ‘bahwa 'variabel: tingkat r pendidikan
memiliki pengaruh’yang tidak signifikan terhadap pengambilan-keputusan petani
untuk berusahatani melati karena memiliki tingkat, signifikansi lebih besar dari
0,05 yaitu 0,502 Nilai-koefisien-regresi- logistik, variabel ini-adalah 0,101 dengan
nilai “exp=1,107:" Nilai- koefisien ini “berarti ‘bahwa 'terdapat * hubungan -yang
berbanding lurus antara tingkat pendidikan petani-dengan keputusan petani untuk
berusahatani ._melati - karena  bertanda  positif _yaitu semakin _tinggi. tingkat
pendidikan-maka, semakin tinggi pula-kecenderungan petani: untuk-melakukan
usahatani ‘melati.-sedangkan nilai exp=1,107 berarti bahwa dengan bertambahnya
satu skala tingkat pendidikan, maka kemungkinan petani melakukan usahatani
melati akan.menjadi 1,107 kali lebih besar dari:kemungkinan sebelumnya.

Hasil penelitian -ini. menunjukkan bahwa: tingkat. pendidikan: petani -tidak
mempunyai-pengaruh-yang tidak signifikan. Berdasarkan penelitian petani‘di-Desa
Tonjung . mayoritas masih memiliki -tingkat .pendidikan yang rendah hanya di
tingkat - Sekolah: Dasar. -Hal ini -tentu-menyebabkan rendahnya pola: pikir:: -yang
dimiliki petani' sehingga 'mempersulit ‘dalam' penerimaan-inovasi dan‘teknologi
terbaru.

3... Pendapatan Usahatani (X3)
Pada -~ Tabel -20- dapat  diketahui-, bahwa variabel - pendapatan - usahatani

memiliki pengaruh-yang signifikan terhadap pengambilan keputusan-petani untuk
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berusahatani melati karena memiliki tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu

[

0,006. 'Nilai’ koefisien ‘regresi, logistik variabel ini_ adalah 0,000 -dengan-nilai
exp=1,000.Nilai ‘ini berarti terdapat hubungan 'yang berbanding lurus ‘antara
variabel pendapatan usahatani dengan keputusan petani untuk berusahatani melati
karena bernilai positif yaitu semakin-tinggi -pendapatan usahatani- maka semakin
besar. kecenderungan- petani-' untuk ‘melakukan ' usahatani-'melati. “Karena - nilai

koefisien sangat rendah dan hampir_mendekati 0 (nol) sehingga kKemungkinan
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petani . .melakukan. usabatani. melati. sangat kecil | dipengaruhi -oleh. tingkat
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pendapatanrusahatani; - Sedangkan -nilai-exp=1,000,  berarti-: ‘bahwa ' dengan
bertambahnya satu-skala pendapatan usahatani melati, maka kemungkinan petani
untuk melakukan “usahatani melati akan menjadi ;1,000 kali lebih besar dari
kemungkinan sebelumnya.

Hasil  <ini- sesuai 'dengan hipotesis:- yang menyatakan semakin ' tinggi
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pendapatan - usahatant  maka semakin ~besar ‘peluang 'petani ‘untuk melakukan
usahatani melati. Di daerah penelitian petani- melati melakukan usahatani-melati
karena dipengaruhi oleh. harga -jual ‘melati -yang. tinggi. padasaat bulan ramai.
Meskipun/ harga jual’ melati'sedang “rendah ''petani tetap ' melakukan usahatani
melati karena melati bisa ‘dipanen setiap hari dan pendapatan ‘dari melati ‘dapat
digunakan untuk kebutuhan sehari — hari.
4.~ Pengalaman:Usahatani (X4)

Berdasarkan tabel 20 dapat diketahui-nilai Wald' (4,288) > nilai XL pada
df 1 (3,841) dengan tingkat kepercayaan 95%. Hal ini berarti bahwa variabel
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pengalaman. usahatani berpengaruh nyata terhadap pengambilan keputusan petani
responden -dalam- memilih- usahatani - melati:/ Nilai - signifikansi:variabel
pengalaman usahatani ‘'adalah’' 0,038 <'a='0,05 sehingga pengalamanusahatani

petani . mempunyai pengaruh yang signifikan. terhadap. pengambilan keputusan.

Sedangkan nilai-koefisien regresi. logistik- variabel.ini adalah.1.641 dan nilai exp-=
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0,194.  Nilai 'ini berarti ‘bahwa terdapat: hubungan’ yang berbanding:lurus antara
variabel ‘pengalaman usahatani* petani dengan- keputusan ‘'melakukan usahatani
melati karena bertanda positif yaitu semakin tinggi pengalaman usahatani -petani,
maka semakin: besar kecenderungan petani-untuk-berusahatani melati.-Sedangkan

nilai -exp=0,194berarti 'bahwa dengan 'bertambahnya "'satu ' skala~ pengalaman
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usahatani. petani,.maka-kemungkinan: petani untuk; melakukan usahatani: melati

[

akan menjadi 0,194 kali-lebih-besar dari kemungkinan sebelumnya.

Hasil ini sesuai dengan hipotesis penelitian karena terdapat hubungan yang
berbanding lurus  antara -~ pengalaman__usahatani, , dengan . keputusan - untuk
berusahatani -melati dan-mempunyai:pengaruh-yang signifikan. Petani, melati di
Desa' Tonjung telah’ " melakukan usahatani '‘secara’ turun- temurun- tentunya

pengalaman usahatani petani melati sudah sangat matang sehingga petani bersedia
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tetap melakukan usahatani melati.
5. Status Kepemilikan Lahan (X5)
Berdasarkan tabel 20 dapat diketahtinilai Wald' (0:710) < ‘nilai X?aper pada

J
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df ‘1 (3,841) dengan tingkat ‘kepercayaan 95%. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel. :status:: kepemilikan . lahan rtidak . berpengaruh. . secara, nyata..terhadap

pengambilan ‘keputusan: petani- untuk berusahatani' ‘melati. ''Nilai - signifikansi
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variabel 'status ‘kepemilikan~lahan adalah 0,399 > o = 0,05 sechingga status
kepemilikan lahan petani tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
pengambilan- keputusan...Sedangkan ‘nilai koefisien: regresi-Jdogistik: variabel  ini
adalah 0,670 ‘dan nilai ‘exp '=1.954. Nilai ini‘berarti bahwa 'terdapat hubungan
yang "berbanding lurus “antara- variabel status kepemilikan lahan  petani dengan
keputusan . _melakukan  usahatani melati _karena  bertanda. positif,yaitu. status

kepemilikan -lahan- sendiri, akan-meningkatkan kecenderungan -keputusan: petani
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untuk - berusahatani melati’'dibandingkan 'status ' kepemilikan 'lahan-sewa, ‘maka

4
iy

semakin besar kecenderungan -petani_untuk berusahatani melati. Sedangkan nilai
exp=1.954 berarti. bahwa. . apabila status . kepemilikan . lahan . sendiri,  maka
kemungkinan -petani untuk 'melakukan usahatani- melati akan menjadi -1.954 kali
lebih besar dari kemungkinan sebelumnya.

Petani melati di Desa Tonjung sebagian besar memiliki lahan sendiri yang

tidak: terlalu luas. Meskipun luas lahan. petani sempit-namun:hasil: panen: melati
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masih bisa-mencukupi -kebutuhan sehari-hari ‘keluarga petani. Oleh karena itu
mayoritas’ petani- ‘melati ‘menganggap bahwa “melati hanya sebagai- usahatani

sampingan.
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VI KESIMPULAN DAN-SARAN

6.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian‘-yang-telah-dilakukan-dapat disimpulkan-bahwa:
1. Berdasarkan hasil " analisis- usahatani “melati’ didapatkan biaya total -yang

UNIVERSITAS

dikeluarkan_oleh petani. responden-dengan .usahatani melati adalah sebesar Rp

*BRAWIJAYA

389.097.955,-/ha sedangkan pada petani responden dengan pola tanam: padi~ padi

A
r-‘-

— jagungsebesar Rp 26:803.408,-/ha." Untuk-hasil-penerimaan petani ‘responden
dengan usahatani melati sebesar Rp 452.512.784,-/ha dan untuk petani responden
dengan. pola :tanam. padi. — padi —=:jagung adalah;sebesar:Rp.59.212,352,-/ha.
Sedangkan ‘pendapatan . petani: responden:dengan_usahatani -melati-sebesar.\Rp
59.692.333,-/ha dan’pendapatan untuk petani responden dengan pola tanam padi —
padi — jagung adalah sebesar Rp 26.803.408,-/ha. Berdasarkan hasil analisis biaya
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tersebut dapat dilihat bahwa pendapatan-dari-petani.responden -dengan. usahatani
melati ' bernilai positif 'dan 'menguntungkan. 'Begitu pula 'dengan ‘rata -~ ‘rata
pendapatan petani responden dengan pola tanam padi — padi — jagung yang juga
bernilai positif dan;menguntungkan.

2. Faktor —-faktor -yang-signifikan mempengaruhi dalam-pengambilan keputusan
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petani'dalam usahatani melati adalah pendapatan dan pengalaman usahatani. Nilai

signifikansi masing — masing variabel adalah 0,006 dan 0,038. Kedua Vvariabel

&
o

tersebut memiliki nilai signifikansi < o, = 0,05 sehingga dapat.dikatakan bahwa
keduanya mempunyai pengaruh yang signifikan padapengambilan: keputusan
petani  dalam usahatani ‘melati:* Faktor umur ‘petani-memiliki ‘kemungkinan untuk
melakukan usahatani melati akan ‘menjadi- 1,036 kali, lebih besar’ dari
kemungkinan - sebelumnya.. .- Faktor. - tingkat- . pendidikan; -, petani... memiliki

kemungkinan melakukan' usahatani-melati: akan’ menjadi' 1,107 kali-lebih ‘besar
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dari”' kemungkinan “sebelumnya. ' Faktor - pendapatan ~usahatani ' memiliki
Kemungkinan .untuk melakukan usahatani melati akan menjadi 1,000 kali lebih
besar dari--kemungkinan -sebelumnya. - Faktor: pengalaman: -usahatani - petani

memiliki~kemungkinan 'untuk ‘melakukan“usahatani ‘'melati 'akan menjadi' 0,194
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kali-lebih-kecil dari kemungkinan sebelumnya.’Faktor status kepemilikan lahan
apabila status kepemilikan  lahan-.sendiri,, maka, kemungkinan- petani_untuk
melakukan- - usahatani. melati; akan- menjadi 1.954 kali; - lebih - besar. dari

kemungkinan sebelumnya.

6.2:Saran
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Dari hasil kesimpulan dapat disarankan-:
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. Petani melati. di Desa Tonjung diharapkan untuk mengintensifkan perawatan
tanaman -~ melati- sehingga,. bisa rmeningkatkan| jproduktivitas i~tanaman. . -dan
pendapatan “usahatani. 'Selainitu ‘petani “diharapkan' dapat' mencari 'kerjasama
untuk memenuhi kebutuhan produsen produk yang menggunakan melati- sebagai
bahan baku.

2. Petani; dengan -pola: tanam:padi — padi,~=-jagung 'diharapkan -untuk :yang-belum
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bergabung ‘dalam kelompok tani bisa-bergabung dengan-kelompok tanhi sehingga
dapat memperoleh " berbagai” informasi terkait  pertanian. “Sehingga -dapat
memperoleh. hasil -produksi. ,yang :lebih. baik .dan .akan.berpengaruh  terhadap
pendapatan petani.

3. 'Bagi ' Dinas-Pertanian' di Kabupaten- Bangkalan “diharapkan-untuk-mendorong

petani melati untuk lebih mengintesifkan pemeliharaan tanaman melati sehingga
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dapat-menghasilkan: produktivitas yang-tinggi. dan mampu-mengisi pangsa.pasar

&
o

lain_sehingga dapat berpengaruh terhadap harga jual melati yang lebih stabil.
Serta membantu” petani’ melati untuk menjalin kerjasama ‘dengan perusahaan
dengan bahan baku melati. Selain itu diharapkan. juga . Dinas, Pertanian di
Kabupaten -Bangkalan dapat memperluas-areal penanaman-usahatani- melati untuk
mendukung peningkatan produktivitas'melati.

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan ‘dapat menambahkan variabel lain" untuk
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mengembangkan. potensi dari, usahatani. melati_dan usahatani dengan.pola.tanam
padi + padi = jagung yang dapat berdampak positif terhadap peningkatan produksi
usahatani-dan pendapatan petani.
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sim-Tanam Tahun2015

arakteristik- Responden Petani-Dengan Pola Tanam Melati‘di Desa Tonjung Kecamatan Burneh Kabupaten'Bangkalan

Luas Lahan Jenis Umur Tingkat ;- | Jumlah Anggota Lama Status Kepemilikan
(m?) Kelamin (tahun) | Pendidikan Keluarga Berusahatani Lahan
(orang)
2.000 Laki-Laki 72 SD 3 >'10tahun L.ahan milik sendiri
1.800 Laki-Laki 65 SD 6 >'10-tahun LLahan milik sendiri
1.700 Laki-Laki 75 SD 6 >/10tahun LLahan sewa
) 1.500 Laki-L.aki 35 SMA 3 >:10tahun L.ahan milik sendiri
1.500 Laki-Laki 65 SMA 6 > 10 tahun Lahanmilik sendiri
800 Laki-Laki 50 SD 7 < 5 tahun Lahan sewa
800 Laki-Laki 60 SMA 3 > 10 tahun Lahan milik sendiri
1.500 Laki-Laki 55 SMP 5 >10tahun LLahan milik sendiri
plil 1.700 Laki-Laki 45 SMA 5 >'10tahun Lahan ‘milik sendiri
1.700 Laki-Laki 60 sSD 3 >10tahun Lahan sewa
1.800 Laki-Laki 65 SD 6 >10tahun L:ahan milik sendiri
1.500 Laki-Laki 50 SMP 6 >10tahun L.ahan milik sendiri
1.500 Laki-l.aki 70 SD 4 > 10 tahun L.ahan sewa
900 Laki-Laki 56 SMA 3 < 5 tahun Lahan sewa
1.800 Laki-Laki 61 SMP 5 > 5 tahun — 10 .| Lahan milik sendiri
tahun
1.800 Laki-Laki 60 SD 2 >10‘tahun Lahan'sewa
1.000 Perempuan 45 SMA 4 >10tahun Lahan milik sendiri
1.600 Laki-Laki 57 SMP 4 > 10 tahun L.ahan milik sendiri
800 Perempuan 63 SD 5 > 10 tahun L.ahan:milik sendiri
1.800 Laki-l.aki 37 SMA 6 >.5 tahun ~ 10 | Lahan:milik sendiri
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Lampiran 1. Data Karakteristik Responden Petani Dengan Pola Tanam Melati di Desa Tonjung Kecamatan Burneh Kabupaten
Bangkalan Per Musim Tanam Tahun 2015

tahun
21. 900 Laki-Laki 67 SD 5 >/10tahun LLahan sewa
22. 1.300 Laki-Laki 54 SMP. 5 >:10 tahun L.ahan milik sendiri
23. 1.200 Perempuan 58 SMP 3 > 10 tahun Lahan:milik sendiri
24, 1.500 Laki-Laki 49 SMA 5 > 10 tahun LLahan milik sendiri
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arakteristik '‘Responden-Petani Dengan' Pola Tanam' Padi - Padi’'='Jagung di-Desa Tonjung Kecamatan Burneh

aten Bangkalan Per Musim Tanam Tahun'2015

Luas: Lahan Jenis Umur Tingkat Jumlah Anggota Lama Status; Kepemilikan
(m?) Kelamin (tahun) “| Pendidikan | Keluarga (orang) Berusahatani Lahan
8.000 Pria 58 SMA 5 > 10 tahun Lahan milik sendiri
25.000 Pria 32 SD 2 >5tahun =10 Lahan milik sendiri
tahun
15.200 Pria 63 SMP 6 >'10 tahun LLahan milik sendiri
1.0.000 Pria 68 SD 4 >10 tahun Lahan milik sendiri
12.000 Pria 58 SD 5 > 10 tahun Lahan milik sendiri
7.600 Pria 70 SD 3 > 10 tahun Lahan sewa
10.000 Pria 55 SMA 5 > 10 tahun Lahan milik sendiri
6.000 Pria 62 SD 6 > 10 tahun Lahan sewa
38.400 Pria 65 SMA 5 > 10 tahun Lahan milik sendiri
20.000 Pria 73 SD 4 >'10 tahun Lahan milik sendiri
10.000 Pria 57 SMA 7 =10 tahun L.ahan sewa
4000 Pria 54 SD 5 >10 tahun Lahan milik sendiri
15.000 Pria 48 SMA 6 >.10 tahun Lahan milik sendiri
5.000 Pria 37 SMA 3 > 5 tahun — 10 Lahan sewa
tahun
10.000 Pria 56 SMA 4 > 10 tahun Lahan milik sendiri
15.150 Pria 71 SD 7 >10 tahun Lahan milik sendiri
3.000 Pria 64 SD 3 >'10 tahun Lahan/sewa
8.000 Pria 57 SMA 5 =10 tahun LLahan milik sendiri
5.000 Pria 60 SMP 4 >10 tahun Lahan sewa
10.000 Pria 62 SD 6 >.10 tahun Lahan milik sendiri
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Lampiran 2. Data Karakteristik Responden Petani Dengan Pola Tanam Padi — Padi — Jagung di Desa Tonjung Kecamatan Burneh
Kabupaten Bangkalan Per Musim Tanam Tahun 2015
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10.000 Pria 39 SMA 3 =10 tahun Lahan'sewa
17.250 Pria 48 SMP 3 >'10 tahun LLahan milik sendiri
8.500 Pria 75 SD 5 >10 tahun Lahan sewa
12.000 Pria 64 SMP 5 > 10 tahun Lahan milik sendiri
7.000 Pria 65 SD 7 > 10 tahun Lahan milik sendiri
10.000 Pria 42 SMA 4 > 10 tahun Lahan sewa
10.000 Pria 67 SD 3 > 10 tahun LLahan milik sendiri
11.500 Pria 57 SMP 2 >10 tahun Lahan milik sendiri
8.400 Pria 45 SMA 4 >'10 tahun Lahan'sewa
15.000 Pria 66 SD 4 >'10 tahun LLahan milik sendiri
3.300 Pria 58 SMP 6 >10 tahun Lahan sewa
10.000 Pria 60 SD 3 >10 tahun Lahan milik sendiri
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Lampiran 3. Data Biaya Total Usahatani Petani-Melati di Desa Tonjung Kecamatan

;[_ Burneh Kabupaten Bangkalan Per-Hektar Tahun 2015
2 g No Total Biaya Tetap Total Biaya Variabel Total Biaya (TC)
= ; (TFC) (TVC) (Rp)
= o (Rp) (Rp)
> 1 15.972.667 381:862.500 397.835.167
g % 2 15.846.065 263:819.444 279.665.509
3 7.003.186 334,455,882 341.459.069
Rhs 4 15.613.889 348.516.667 364.130.556
5 14.631.944 413.150.000 427.781.944
6 13.571.354 414.968.750 428.540.104
. 7 16.713.688 427.968.750 444.682.438
{g 8 16.366.556 372.510:000 388:876.556
;g 9 18.116.667 341:214.706 359.331.373
l g 10 11.087.696 328.626.471 339.714.167
I 11 17.770.370 339.236,111 357.006.481
; & 12 16.259.889 406.916.667 423.176.556
. 13 11.024.722 398.516.667 409.541.389
14 12.042:963 404.:416.667 416.459.630
S 15 17.827.824 363.758.333 381.586.157
< 16 12.055.556 282.013:889 294.069.444
o - 17 13.396.833 425:315:000 438.711.833
= ; 18 15.555.573 307.171.875 322.727.448
£ " 19 13.396.042 416,218,750 429.614.792
=0 20 14.669.630 352,180.556 366.850.185
% o 21 12.297.963 406.194.444 418.492.407
: 22 14.685.256 433.588.462 448.273.718
N 23 14.627.222 427.270.833 441.898.056
24 15.375.944 402:550:000 417.925.944
Rata - Rata 14.412.896 374:685:059 389.097.955
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Lampiran 4. Data Penerimaan ‘dan Pendapatan Usahatani- Petant” Melati di ‘Desa

;[_ Tonjung Kecamatan Burneh ‘Kabupaten Bangkalan Per-Hektar Tahun 2015
2 g No Penerimaan Total Biaya (TC) Pendapatan
= ; (Rp) (Rp) (Rp)
e 1 457.527.500 397.835:167 59.692.333
§ gt: 2 447.281.944 279.665.509 167.616.435
% ) 3 457,104,412 341,459.069 115.645.343
4 456,068,333 364,130,556 91.937.778
&= 5 459,798.333 427,781.944 32.016.389
6 458.946.875 428.540.104 30.406.771
7 456.003.125 444.682.438 11.320.688
: 8 455.261.667 388.876.556 66.385.111
{g 9 451.972.059 359.331:373 92.640.686
; s 10 451,357.353 339.714.167 111.643.186
1 E| 11 449,886,111 357,006.481 92.879.630
I 12 452,360,000 423.176.556 29.183.444
; = 13 453,193.333 409,541.389 43.651.944
. 14 448.888.889 416.459.630 32.429.259
15 450.325.000 381.586.157 68.738.843
S 16 448.869.167 294.069.444 154.799.722
= 17 446.260.000 438.711:833 7.548:167
S 18 454,304.688 322.727:448 131.577.240
= ; 19 449,137,500 429,614,792 19.522.708
e P2 20 453,101,389 366,850,185 86.251.204
= o 21 445,772.222 418.492.407 217.279.815
S oo 22 454.476.923 448.273.718 6.203.205
: 23 450.191.667 441.898.056 8.293.611
N 24 452.:218:333 417.925.944 34.292.389
Rata - Rata 452.512.784 389.097.955 59.692.333
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Lampiran 5. Data Biaya Total Usahatani Petani Padi'— Padi - Jagung'di Desa Tonjung

;[_ Kecamatan Burneh Kabupaten ‘BangkalanPer Hektar Tahun 2015
2 g No Total Biaya Tetap Total Biaya Variabel Total Biaya (TC)
= ; (TFC) (TVC) (Rp)
= o (Rp) (Rp)
> 1 7.550.156 18.046.875 27.302.969
g % 2 15.206.550 12.129.000 45.084.450
3 14.929.688 16.208.882 20.927.220
L 4 15.267.750 16.351:500 25.080.750
5 16.382.188 16.331.667 21.536.146
6 6.096.217 18.021.711 32.789.967
. 7 10.559.250 22.648.500 22.432.250
{g 8 12.903.750 22.007.500 38.088.750
; s 9 14.167.090 20.799.479 29.049.056
l g 10 15.805.125 12.776.250 22.163.625
I 11 13.901.625 21.899.500 14.138.875
; & 12 8.153.438 30.877.000 16.094.563
. 13 2.267.750 23.318.000 34.574.250
14 12.433:500 21.398:800 41.467.700
§ 15 12.242.250 19.939.500 22.818.250
< 16 15.116.584 19.989.439 20.042.492
o - 17 10.361.250 31.383.333 15.872.083
E ; 18 7:386.094 23.459.500 36.554.406
£ " 19 12.229.500 24.358.800 28.411.700
=0 20 15.255.000 22.956.000 31.839.000
% o 21 16.551.600 20.073.:300 19.060.100
: 22 15.148.696 14.568.:986 22.444.638
N 23 4.828.235 22.399.412 25.419.412
24 15.075.938 21.529.583 27.677.813
25 15.291.429 24.408.714 15.949.857
- 26 13:836.600 19.336.500 21.076.900
b 27 15.242.250 19.740.500 41.217.250
P 28 6,531.196 19.060.000 40.647.935
& 29 3.817.321 18.636.310 31.546.369
@ 30 2.847.350 18.319.333 35.166.650
}E 31 6.276.136 34.274.,848 11.509.621
i 32 15.280.500 20.895,500 19.724.000
Rata - Rata 11.529.438 20.879.507 26.803.408
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Lampiran 6. Data Penerimaan dan Pendapatan ‘Usahatani Petani Padi = Padi -'Jagung

;[_ di-Desa Tonjung Kecamatan'Burneh Kabupaten BangkalanPer Hektar Tahun 2015
2 g No Penerimaan Total Biaya (TC) Pendapatan
= ; (Rp) (Rp) (Rp)

e 1 52.900.000 25,597,031 27.302,969
§ gt: 2 72.420.000 27.335.550 45.084.450
% ) 3 52.065.789 31.138.569 20.927.220
4 56.700.000 31.619.250 25.080.750

&= 5 54.250.000 32.713.854 21.536.146
6 56.907.895 24.117.927 32.789.967

7 55.640.000 33.207.750 22.432.250

: 8 73.000.000 34.911,250 38.088.750

‘[ c 9 64.015.625 34.966.569 29.049.056

; s 10 50.745.000 28.581.375 22.163.625

1 E| 11 49.940.000 35.801.125 14.138.875
I 12 55.125.000 39.030.437 16.094.563

; = 13 60.160.000 25.585.750 34.574.250
. 14 75.300.000 33.832.300 41.467.700
15 55.000.000 32.181.750 22.818.250

§ 16 55.148.515 35.106.023 20.042.492

< 17 57.616.667 41,744,583 15.872.083
S 18 67.400.000 30.845.593 36.554,406
E ; 19 65.000.000 36.588.300 28.411.700
e P2 20 70.050.000 38.211.000 31.839.000
=0 21 55.685.000 36.624.900 19.060.100
% o 22 52.162.319 29.717.681 22.444.638

: 23 52.647.059 27.227.647 25.419.412

e 24 64.283.333 36.605,520 27.677.813

25 55.650.000 39.700,142 15.949.857

26 54.250.000 33.173.100 21.076.900
o 27 76.200.000 34.982.750 41.217.250
| 2 28 66.239.130 25,591.195 40.647.935
@ 29 54.000.000 22.453.630 31.546.369
& 30 56.333.333 21.166.683 35.166.650
@ 31 52.060.606 40.550.984 11.509.621
} B 32 55.900.000 36.176,000 19.724.000
i Rata - Rata 59.212.352 32.408.944 26.803.408
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Faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan.-Petani Dalam Usahatani Melati

Tingkat Pendapatan Pengalaman'Usahatani Luas Lahan Status‘Kepemilikan
Pendidikan (Rp) (tahun) (m?) Lahan
6 59.692.333 >.10 tahun 2.000 1
6 167.616.435 > 10 tahun 1.800 1
6 115.645.343 >10 tahun 1.700 0
12 91.937.778 >10 tahun 1.500 1
12 32.016.389 =10 tahun 1.500 1
6 30.406.771 < 5 tahun 800 0
12 11.320.688 <5 tahun 800 1
9 66.385.111 > 5'tahun — 10 tahun 1.500 1
6 92.640.686 <5 tahun 1.700 1
6 111.643:186 >10 tahun 1.700 0
6 92.879.630 >10 tahun 1.800 1
9 29.183.444 > 10 tahun 1.500 1
6 43.651.944 >10 tahun 1.500 0
12 32.429.259 <'5'tahun 900 0
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Faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan.-Petani Dalam Usahatani Melati

Tingkat Pendapatan Pengalaman ' Usahatani Luas Lahan Status‘Kepemilikan
Pendidikan (Rp) (tahun) (m?) Lahan
9 68.738.843 > 5 tahun ~ 10.tahun 1.800 1
6 154.799.722 > 10 tahun 1.800 0
12 7.548.167 >10 tahun 1.000 1
9 131.577.240 >10 tahun 1.600 1
6 19.522.708 =10 tahun 800 1
12 86.251.204 > 5 tahun — 10 tahun 1.800 1
6 27.279.815 >10 tahun 900 0
9 6.203.205 >10 tahun 1.300 1
9 8.293.611 > 10 tahun 1.200 1
12 34.292.389 >10 tahun 1.500 1

an petani berusahatani melati

AN petani berusahatani-padi — padi— jagung

sendiri
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pata Skoring Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan.-Petani Dalam Usahatani Melati

Tingkat Pendapatan Pengalaman Usahatani LLuas Lahan Status _Kepemilikan
Pendidikan (Rp) (tahun) (m?) Lahan
12 27.302.969 >10 tahun 8.000 1
6 45,084,450 > 5-tahun — 10 tahun 25.000 1
9 20.927 220 >10 tahun 15.200 1
6 95,080.750 >'10 tahun 10.000 1
6 51536146 >.10 tahun 12.000 1
6 35 789.967 >10 tahun 7.600 0
12 99,432,250 >"10 tahun 10.000 1
6 38,098 750 >10 tahun 6.000 0
12 99.049.056 =10 tahun 38.400 1
6 22,163,625 >10 tahun 20.000 1
12 17738 575 >10 tahun 10.000 0
6 16.094.563 >10 tahun 4000 1
12 34.574.050 > 10 tahun 15.000 1
12 41467 700 > 5-tahun = 10:tahun 5.000 0
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pata Skoring Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan.-Petani Dalam Usahatani Melati

Tingkat Pendapatan Pengalaman Usahatani LLuas Lahan Status _Kepemilikan
Pendidikan (Rp) (tahun) (m?) Lahan
12 29 818.250 >10 tahun 10.000 1
6 50.042.492 > .10 tahun 15.150 1
6 15 877 083 >10 tahun 3.000 0
12 36.554.406 >'10 tahun 8.000 1
9 58.411.700 >.10 tahun 5.000 0
6 31.839.000 >10 tahun 10.000 1
12 16,060,200 >"10 tahun 10.000 0
9 59444 638 =10 tahun 17.250 1
6 95 410.412 =10 tahun 8.500 0
9 27.677.813 >'10 tahun 12.000 1
6 161949 857 >10 tahun 7.000 1
12 21.076.900 >10 tahun 10.000 0
6 41.217.250 > 10 tahun 10.000 1
9 40647 938 >110 tahun 11.500 1
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pata Skoring Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan.-Petani: Dalam Usahatani Melati

Bsminum: sambac)

Tingkat Pendapatan Pengalaman Usahatani LLuas Lahan Status _Kepemilikan
Pendidikan (Rp) (tahun) (m?) Lahan
12 31.546.369 >10 tahun 8.400 0
6 35 166,650 > .10 tahun 15.000 1
9 11509 621 >10 tahun 3.300 0
6 19.794.000 >'10 tahun 10.000 1

an petani berusahatani-melati

an petani berusahatani-padi = padi - jagung

sendiri
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Lampiran 9. Hasil /Analisis Regresi Logistik

g Logistic Regression
< [DataSet 0]
V) —
< rre—n
- Case Processing Summary
%=
5 < Unweighted Cases® N Percent
=
= Selected Cases Included in Analysis 56 100.0
S0
Missing Cases 0 .0
Total 56 100.0
Unselected Cases 0 .0
ey Total 56 100.0
|2
|G
| : a. If weight is in effect, see classification table for the total number of cases.
2
| & |
§=
| &
|8 Dependent Variable Encoding
; &
e Original Value Internal Value
< usahatani non melati 0
< usahatani melati 1
p4
.
= -y .
% Logistic'Regression
w <
2 e
S Block 0:' Beginning 'Block
L ) ) b
- Iteration History®"°
Coefficients
Xribs Iteration -2 Log likelihood Constant
e
| < Step 0 1 76.486 -.286
E
| & 2 76.486 288
| O ) -
=
| @
|8 3 76.486 -.288
i =

a. Constant is included in the model.
b. Initial -2 Log Likelihood: 76.486

c. Estimation terminated at iteration number 3 because parameter

estimates changed by less than .001.
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Classification Table”

>- Predicted
rm— Keputusan_Berusahatani
2 — P — Percentage
= . . N
72 Observed usahatani non melati usahatani melati Correct
o
w < , .
> Step O Keputusan_Berusahatani usahatani non
5 o 32 0 100.0
melati
S|
usahatani melati 24 0 .0
Overall Percentage 57.1

a. Constant is included in the model.

b. The cut value is .500

v
|2
| g
| <<
|
| =
| &| Variables in the Equation
I
|8 B SE Wald df Si Exp(B)
;& E. g. p
| =
) Step 0 Constant -.288 .270 1.135 1 .287 .750
>— Variables not in the Equation®
2 e Score df Sig.
.
=
v Step O Variables Umur_Petani .098 1 754
oc
w <
> Tingkat_Pendidikan .031 1 .860
S o
=, m Pendapatan 13.968 1 .000
-l;j-r}, Pengalaman_Usahatani 6.692 1 .010
Status_Lahan 171 1 .680

a. Residual Chi-Squares are not computed because of redundancies.
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Block 1. Method =Enter
< Iteration History®®¢
V) —
< rre—n
= ; Coefficients
%%
5 < Pengalaman_
2 m Iteration -2 Log likelihood Constant | Umur_Petani | Tingkat_Pendidikan | Pendapatan Usahatani Status_Lahan
S0
Step 1 1 54.398 -.493 .024 .084 .000 -1.188 371
2 52.530 -.654 .032 .097 .000 -1.552 .606
3 52.378 -.812 .035 101 .000 -1.636 .667
— 4 52.375 -.844 .035 .101 .000 -1.641 .670
| o
o
| : 5 52.375 -.844 .035 .101 .000 -1.641 .670
|
| 3
| &S a. Method: Enter
|
|z
| & b. Constant is included in the model.
; &
Tram c. Initial -2 Log Likelihood: 76.486
< d. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter estimates changed by less than .001.
2 re— Omnibus Tests of Model Coefficients
.
r._ i .
— Chi-square df Sig.
4
i < Step 1 Step 24.110 5 .000
>
S
= m Block 24.110 5 .000
-, Model 24.110 5 .000
<L
Model Summary
f é Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square | Nagelkerke R Square
|
| <
|5 1 52.375° .350 470
| &
; S a. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter estimates
|
|©
| & changed by less than .001.
3
|
L =
e
=
&
L <
>
e 87
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Hosmer and Lemeshow Test
Step Chi-square df Sig.
1 8.974 7 .255]
Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test
Keputusan_Berusahatani = usahatani non
melati Keputusan_Berusahatani = usahatani melati
Observed Expected Observed Expected Total
Step 1 4 5.389 .611 6
4 5.075 .925 6
5 4.876 1.124 6
5 4.539 1.461 6
5 4.217 1.783 6
5 3.785 2.215 6
4 2.888 3.112 6
0 .896 5.104 6
0 .334 7.666 8
Classification Table®
Predicted
Keputusan_Berusahatani Percentage
Observed usahatani non melati | usahatani melati Correct
Step 1 Keputusan_Berusahatani usahatani non melati 30 2 93.8
usahatani melati 9 15 62.5
Overall Percentage 80.4
a. The cut value is .500
88
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Variables in the Equation
S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step 1% Umur_Petani .035 .041 724 .395 1.036
Tingkat_Pendidikan 101 151 .450 .502 1.107
Pendapatan .000 .000 7.700 .006 1.000
Pengalaman_Usahatani -1.641 792 4.288 .038 194
Status_Lahan .670 .795 .710 .399 1.954
Constant -.844 3.418 .061 .805 430
a. Variable(s) entered on step 1: Umur_Petani, Tingkat_Pendidikan, Pendapatan, Pengalaman_Usahatani, Status_Lahan.
89
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Lampiran 1. Peta Desa Tonjung, Kecamatan Burneh, Kabupaten Bangkalan

PETA : KELURAHAN TONJUNG

DESA SOBIH

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

|2
¥
| < KETERANGAN
; lg ------- Batas Desa
| & +++++++++ | Batas Dusun
| O
|
| a mcecscscscsn | Jalan Propinsi
| ©
| &‘ ————————— | Jalan Kampung
| :
= -
[ | s, b ﬂ Jembatan
DESA BURNEH
Sekolahan
Masijid
e | Sungai / Kali

<
S
=
<
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Lampiran 10. Dokumentasi
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